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Sekilas

Bank Bukopin telah melayani masyarakat sebagai bank umum swasta nasional selama lebih dari
tiga dasawarsa. Cikal bakal Bank Bukopin didirikan dalam bentuk badan hukum koperasi pada
tanggal 10 Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat BUKOPIN). Beberapa
tonggak penting dalam perjalanan sejarahnya antara lain adalah perubahan nama menjadi Bank
Bukopin pada tahun 1989, perubahan status badan hukum dari Koperasi menjadi Perseroan Terbatas
pada tahun 1993 dan diperolehnya status bank devisa pada tahun 1997. Pada tahun 1999 Bank

Bukopin mengikuti Program Rekapitalisasi perbankan yang dijalankan oleh Pemerintah.

Pada tahun 2001, Bank Bukopin berhasil mempercepat penyelesaian Program Rekapitalisasi sebagai
bagian dari program penyehatan perbankan yang dijalankan oleh Pemerintah. Dengan struktur
neraca yang lebih kokoh, penerapan prinsip kehati-hatian dan pengendalian risiko yang lebih
sempurna, serta dukungan pengalaman yang matang, Bank Bukopin melangkah semakin mantap

mewujudkan sumbangsih yang nyata untuk membangun masa depan yang lebih baik.



Laporan Tahunan 2001

Ikhtisar

Dalam miliar Rupiah (kecuali disebutkan lain)

2001 2000 1999 1998 1997
Total Aktiva 9.185,23 5.898,80 4.831,20 5.135,40
Simpanan 7.462,21 4.458,83 3.892,19 3.390,50
« Giro 3.413,45 1.508,09 1.963,45 2.075,97
» Tabungan 729,34 563,62 248,27 217,87
o Deposito 3.319,42 2.387,12 1.680,46 1.096,66
Kredit yang Diberikan 4.888,73 2.794,17 3.328,29 2.938,61
Modal Sendiri 421,61 294,48  (648,45) 244,19
Pendapatan Bunga Bersih 445,88 329,52 405,05 189,57
Pendapatan Operasional Lainnya 40,14 45,77 132,71 30,26
Beban Operasional 266,21 170,80 132,38 95,69
Penghasilan (Beban) Bukan Operasional Bersih (4,37) 274,39 (2,77) 2,58
Beban Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 89,92 11,96 1.295,29 83,51
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 125,52 466,92  (892,68)* 43,22
Laba (Rugi) Sebelum Pajak dan Beban
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 215,44 478,87 405,39 124,14
Rasio Kredit yang Diberikan terhadap
Dana Pihak Ketiga (LDR) 60,28 66,85 76,89 63,13
Rasio Kecukupan Modal (CAR) 15,42 4,06 (20,31) 10,70
Rasio Laba Bersih terhadap Aktiva (ROA) 2,21 7,52 (19,51) 1,35
Rasio Laba Bersih terhadap Modal Sendiri (ROE) 52,84 n.a n.a 18,60

* Kerugian yang dibukukan Bank Bukopin dalam tahun 1998 terutama disebabkan sangat besarnya Biaya Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) karena kondisi perekonomian yang memburuk serta adanya ketentuan baru yang
lebih ketat dalam perhitungan PPAP dibanding tahun-tahun sebelumnya.

Catatan :

Bank Bukopin menyajikan kembali atau mereklasifikasikan beberapa akun di laporan keuangan untuk tahun 2000 dan
1999 karena Bank Bukopin menerapkan secara retrospektif perubahan akuntansi, pelaporan dan penyajian laporan keuangan
sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 (Revisi 2000) “Akuntansi Perbankan” dan perubahan akuntansi
pajak penghasilan sesuai dengan PSAK No. 46 “Akuntansi Pajak Penghasilan”.
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Sambutan

(Moh. Syafei Atmodiwiryo, Komisaris Utama)

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan karunia yang dilimpahkan
kepada kita semua sehingga Bank Bukopin dapat mencapai kinerja yang menggembirakan pada

tahun 2001.

Kinerja tersebut tidak dicapai dengan mudah melainkan melalui kerja keras segenap jajaran
manajemen dan karyawan Bank Bukopin, mengingat tahun 2001 bukanlah tahun yang mudah bagi
sektor perbankan karena belum pulihnya kondisi perekonomian nasional khususnya pada sektor
riil. Selain kerja keras, faktor penting dalam pencapaian kinerja tersebut adalah penetapan langkah-
langkah strategis yang fokus pada tujuan dan sasaran di setiap segmen pasar yang dikelola termasuk

pengembangan peluang di bidang usaha yang masih prospektif.

Dengan kinerja tersebut, Bank Bukopin berhasil menyelesaikan Program Rekapitalisasi lebih cepat
dari batas waktu yang telah ditetapkan oleh Pemerintah. Penyelesaian Program Rekapitalisasi ini
diharapkan dapat memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa dunia perbankan dapat keluar
dari permasalahan yang dihadapi selama ini melalui langkah-langkah strategis yang tepat.
Keberhasilan ini menggarisbawahi komitmen Bank Bukopin dalam upayanya menghasilkan yang

terbaik bagi stakeholders, khususnya bagi pemegang saham (shareholders).
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Tidak luput dari perhatian Dewan Komisaris adalah meningkatnya kualitas pengendalian risiko
usaha menggunakan standar internasional yang mengacu pada ketentuan yang dikeluarkan oleh
Basel Committee on Banking Supervision dalam penerapan prinsip-prinsip good corporate

governance.

Dengan landasan usaha yang lebih kokoh, Bank Bukopin senantiasa berupaya mengembangkan
produk dan jasa pelayanan yang inovatif serta fokus pada segmen usaha yang dikuasai guna

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang.

Kepada stakeholders, khususnya pemegang saham tetap dimohonkan bantuan dan dukungannya
terhadap upaya-upaya yang telah dirintis dan dikembangkan oleh Manajemen untuk mewujudkan

misi Bank Bukopin.

Kami sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya atas dukungan segenap
stakeholders Bank Bukopin serta kerja keras Direksi dan seluruh jajaran karyawan. Semoga Allah

SWT melimpahkan rahmat dan senantiasa meridhoi langkah kita bersama. Amin.

Wabillahi taufiqg wal hidayah
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

MW

Moh. Syafei Atmodiwiryo
Komisaris Utama

Komisaris

Komisaris
Komisaris
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Sambutan

(Sofyan Basir, Direktur Utama)

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas karunia-Nya sehingga pada tahun 2001 Bank
Bukopin berhasil mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organisasi, kendali operasi

maupun kinerja keuangan guna mencapai tujuan-tujuan usaha yang dicanangkan pada awal tahun.

Berkat kerja keras seluruh jajaran Bank Bukopin berikut dukungan dari para nasabah dan pemegang

saham, pada tahun 2001 Bank Bukopin tetap dapat tumbuh dibandingkan kinerja tahun sebelumnya.

Selain itu, pada bulan Desember 2001 Bank Bukopin juga mencatat prestasi lain yaitu sebagai
bank pertama yang berhasil menyelesaikan Program Rekapitalisasi lebih cepat dari waktu yang
telah ditetapkan Pemerintah. Hal ini sejalan dengan program Pemerintah untuk secepatnya
menyehatkan perbankan nasional. Prestasi ini dapat dicapai disamping karena kemampuan yang

dimiliki Bank Bukopin, juga tidak terlepas dari dukungan para stakeholders.

Dari segi keuangan, total aktiva mencapai Rp 9,60 triliun, meningkat sebesar 4,46% dibandingkan

posisi tahun sebelumnya yang sebesar Rp 9,19 triliun.
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Sumber dana masyarakat berupa deposito, giro dan tabungan mencapai Rp 7,60 triliun, meningkat

1,88% dibandingkan tahun 2000 yang sebesar Rp 7,46 triliun.

Dalam hal penyaluran dana, kredit yang diberikan sampai dengan akhir tahun 2001 mencapai

Rp 5,09 triliun, meningkat sebesar 4,09% dari Rp 4,89 triliun tahun 2000.

Pencapaian laba tahun berjalan meningkat sebesar 40,36% menjadi Rp 176,18 miliar, dibandingkan
laba tahun 2000 sebesar Rp 125,52 miliar.

Meskipun sektor riil belum pulih, Bank Bukopin tetap harus menjalankan perannya sebagai lembaga
intermediasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan sumber dana masyarakat dan volume kredit
Bank Bukopin telah melakukan berbagai upaya terobosan untuk menggali sumber dana dan mencari
peluang penyaluran kredit. Salah satu upaya yang patut mendapat catatan khusus adalah Bank
Bukopin telah berperan dalam menangani transaksi bisnis nasabah mulai dari hulu sampai ke hilir,

mulai dari produsen sampai ke konsumen.

Dalam menjalankan peran tersebut, selain sebagai penyimpan dan penyalur dana masyarakat,
Bank Bukopin juga menawarkan nilai tambah kepada nasabahnya. Hal ini dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi informasi terkini dalam mengembangkan pelayanan produk dan jasa guna

memenuhi kebutuhan nasabah.

Salah satu nilai tambah yang ditawarkan kepada nasabah adalah memberikan dukungan aplikasi
teknologi informasi yang terus ditingkatkan dari tahun ke tahun yang saat ini telah dinikmati

manfaatnya diantaranya oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan badan usaha lainnya.

Sebagaimana yang telah kami laporkan pada tahun sebelumnya, dengan produk Bukopin Direct
nasabah dapat melakukan transaksi secara on line dari lokasi nasabah seperti informasi saldo dan
pemindahbukuan. Pada tahun 2001, produk tersebut telah dikembangkan sehingga nasabah dapat
mengatur dan mengelola asset dan liability-nya secara lebih efektif dan efisien. Dengan produk
ini, Bank Bukopin menjalin kemitraan dengan BUMN dan badan usaha lainnya terutama yang bergerak

dibidang pelayanan publik yang berskala nasional seperti misalnya produsen pupuk dan gabah/

beras.

Wakil Direktur Utama/Direktur Komersial
Direktur Kepatuhan
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Direktur Operasi
Direktur Usaha Koperasi, Kecil & Mikro
Direktur Consumer Banking

Menyadari perannya sebagai lembaga intermediasi yang harus mudah diakses oleh nasabah, pada
tahun 2001 Bank Bukopin membuka 13 kantor sehingga saat ini di seluruh Indonesia Bank Bukopin
memiliki 194 kantor dimana salah satunya adalah Cabang Syariah yang mulai beroperasi pada
bulan Desember 2001. Pembukaan Cabang Syariah ini adalah guna memenuhi kebutuhan sebagian
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam akan jasa layanan perbankan yang sejalan
dengan prinsip Syariah berdasarkan kepada Al-Qur’an dan hadits. Pengembangan perbankan Syariah
juga ditujukan untuk meningkatkan mobilisasi dana masyarakat dan pembiayaan yang selama ini

belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional.

Berikut ini kami sampaikan beberapa catatan penting lainnya yang terkait dengan setiap divisi

usaha Bank Bukopin selama tahun 2001.

Divisi Usaha Koperasi, Kecil & Mikro pada tahun 2001 lebih memfokuskan pada peningkatan mutu
pelayanan dan kualitas aktiva produktif yang diberikan oleh Swamitra, yaitu kemitraan antara
Bank Bukopin dengan koperasi atau lembaga keuangan mikro. Keberadaan Swamitra tersebut telah
dirasakan kebutuhannya dalam rangka turut meningkatkan ekonomi rakyat di daerah. Dalam tahun
ini kami telah menjalin kerja sama dengan Pemerintah Provinsi Riau dalam rangka pendirian 36
Swamitra di kabupaten-kabupaten yang ada di provinsi ini yang akan dibuka pada tahun 2002,

dengan modal sepenuhnya berasal dari Pemerintah Provinsi tersebut.

Dalam penyaluran kredit, kepercayaan Pemerintah kepada Bank Bukopin berlanjut di tahun 2001
yaitu dalam hal penyaluran kredit pengadaan gabah/beras nasional dengan porsi yang lebih besar
lagi dibandingkan dua tahun sebelumnya, yaitu senilai Rp 2,3 triliun dari total kebutuhan sebesar
Rp 4,8 triliun. Selain kredit pangan, Bank Bukopin juga menyalurkan hampir seluruh skim kredit
program dari Pemerintah seperti KKPA Umum, KKPA PIR Trans, KKPA TKI, KPKM, Dana Subsidi BBM,
Modal Awal Padanan (MAP) dan Kredit Ketahanan Pangan (KKP). Melalui berbagai jenis kredit ini,
Bank Bukopin menyalurkan kredit sebesar Rp 3,66 triliun kepada usaha kecil, koperasi dan yang

terkait. Pencapaian ini adalah 71,91% dari total kredit yang disalurkan oleh Bank Bukopin.

Divisi Consumer Banking yang terus dikembangkan sebagai basis penghimpunan dana masyarakat,
melakukan terobosan pasar dengan melengkapi berbagai kebutuhan nasabah akan produk dan

layanan perbankan. Selain produk dan jasa yang sudah ada, pada tahun 2001 Bank Bukopin



melengkapinya dengan produk “Kartu Segala Bayar” SiAga Visa Electron, pengembangan fitur ATM

untuk billing payment, serta pembangunan internet banking yang dinamakan Bukopin Net.

Divisi Komersial yang menangani sektor usaha menengah-besar, pada tahun 2001 mulai mengimbangi
kegiatan penghimpunan dana masyarakat yang cukup berhasil pada tahun 2000 dengan kegiatan
penyaluran kredit dengan tetap memperhatikan faktor keamanan maupun risiko yang terkait. Dari
kegiatan ini, Bank Bukopin berhasil meningkatkan portofolio kreditnya dari Rp 610,58 miliar tahun
2000 menjadi Rp 1.093,12 miliar tahun 2001, atau meningkat sebesar 79,03%. Keberhasilan ini
tidak terlepas dari pemantauan pasar secara cermat oleh Bank Bukopin yang tetap konsisten
menerapkan penanganan kredit berdasarkan pembagian line of business. Beberapa sektor industri
yang dipandang masih memiliki potensi pertumbuhan antara lain adalah sektor konstruksi khususnya
yang terkait dengan bidang pekerjaan umum, sektor agroindustri, sektor migas, bidang pendidikan,
bidang pelayanan kesehatan, usaha retail skala besar serta berbagai kegiatan usaha yang berorientasi

ekspor.

Selain itu, sebagai salah satu bank yang dipercaya oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN) untuk menangani kredit bermasalah milik BPPN, Bank Bukopin kembali memperoleh tingkat
pengembalian yang menggembirakan dalam perannya sebagai Servicing Agent, dengan tingkat

penyelesaian dalam berbagai tahapan mencapai lebih dari 96% atas jumlah portofolio tersebut.

Divisi Treasury mampu menghasilkan pendapatan bunga bersih sebesar Rp 76,69 miliar. Selain itu,
Divisi Treasury dapat tetap menjaga Posisi Devisa Netto (PDN) pada tingkat yang sehat yaitu sebesar
12,06%, dibawah ketentuan Bank Indonesia sebesar 20%. Volume transaksi perdagangan luar negeri,
terutama transaksi ekspor impor, yang dikelola Divisi International Banking meningkat sebesar
172,06% dari Rp 82,99 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp 225,78 miliar pada tahun 2001. Selain
transaksi perdagangan luar negeri, terus dikembangkan hubungan correspondent banking dengan
bank-bank di dalam dan di luar negeri. Dari berbagai transaksi yang dikelola, Divisi International

Banking berhasil menghimpun pendapatan imbal jasa (fee-based income) sebesar Rp 2,49 miliar.

Dengan berbagai perkembangan usaha di atas, Bank Bukopin juga semakin meningkatkan kualitas
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance yang salah satunya adalah peningkatan
pengelolaan risiko secara lebih efektif dan efisien. Hal-hal yang dikelola adalah risiko-risiko bisnis
yang secara luas mencakup risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
legal dan sebagainya. Penerapan pengelolaan risiko tersebut mengacu pada ketentuan yang

dikeluarkan oleh Basel Committee on Banking Supervision.



Sejalan dengan penerapan pengelolaan risiko tersebut, Bank Bukopin telah menerapkan sistem
pengendalian intern dan sistem informasi yang memadai serta menerapkan kebijakan yang berkaitan
dengan sarana dan prasarana dalam Manajemen Risiko dengan menetapkan organisasi Manajemen

Risiko sebagai fungsi yang independen terhadap pengelolaan operasional bank.

Dengan visi dan konsistensi pada fokus usaha yang ditetapkan, penerapan prinsip kehati-hatian
serta pengawasan dan pengendalian risiko, kondisi keuangan Bank Bukopin berada pada kondisi
yang semakin baik sehingga dapat mempercepat penyelesaian Program Rekapitalisasinya. Pada
tahun 2001, Bank Bukopin berada pada kategori sehat. CAR Bank Bukopin mencapai 16,80%. Rasio
laba bersih terhadap modal sendiri (ROE) mencapai 28,19%. Rasio Beban Operasi terhadap
Pendapatan Operasi (BOPO) sebesar 89,79%, sedangkan rasio Non-Performing Loan (NPL) sebesar
4,02% per akhir tahun 2001.

Akhir kata, perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada nasabah
Bank Bukopin, juga kepada Pemegang Saham, Pemerintah, Penasehat, Dewan Komisaris, mitra
usaha dan semua pihak atas dukungan dan kerja sama yang diberikan kepada Bank Bukopin. Secara
khusus kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh karyawan Bank

Bukopin atas jerih payah yang tak kenal lelah dalam memajukan usaha Bank Bukopin.

Marilah kita sekali lagi memanjatkan doa semoga Allah SWT senantiasa memberkati upaya kita

bersama dalam merealisasikan visi dan misi Bank Bukopin di masa-masa yang akan datang. Amin.

Wabillahi taufig wal hidayah
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

{

cm——

Sofyan Basir
Direktur Utama
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Tahun 2001

Pada tahun 2001, Bank Bukopin mencatat prestasi sebagai bank
pertama yang berhasil menyelesaikan Program Rekapitalisasi
lebih cepat dari batas waktu yang telah ditetapkan Pemerintah.
Hal ini sejalan dengan program Pemerintah untuk secepatnya
menyehatkan perbankan nasional.
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Bank Bukopin memahami dan memberi solusi. Semboyan ini
dibuktikan oleh Bank Bukopin melalui kemitraan dengan BUMN
serta badan usaha lainnya terutama yang bergerak dibidang
pelayanan publik yang berskala nasional seperti misalnya
produsen pupuk dan gabah/beras. Kemitraan tersebut dijalin
dengan memanfaatkan produk Bukopin Direct, dimana Bank
Bukopin berperan dalam menangani transaksi bisnis nasabah
mulai dari hulu sampai ke hilir, mulai dari produsen sampai ke
konsumen. Selain itu nasabah dapat mengatur dan mengelola
asset dan liability-nya secara lebih efektif dan efisien.

Pada tahun 2001 Bank Bukopin ditunjuk sebagai Principal
Member Kartu Debet Visa Electron oleh Visa International yang
ditandai dengan diluncurkannya Kartu SiAga Visa Electron yang
diposisikan sebagai “Kartu Segala Bayar”. Bank Bukopin
merupakan salah satu bank nasional yang mengembangkan
sendiri aplikasi perbankan Kartu Debet Visa Electron tersebut
dan mendapat pengakuan dari Visa International.

Bank Bukopin mencatat kinerja usaha yang menggembirakan
pada tahun 2001 dengan pencapaian positif pada berbagai
indikator keuangan kunci seperti halnya rasio kecukupan modal
(CAR), kredit bermasalah (NPL) dan tingkat perolehan laba yang
memadai untuk predikat sebuah bank yang sehat.
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pivisi Usaha Koperasi, Kecil & Mikro

“Sejak kehadiran
Swamitra di
lingkungan kami,
meminjam modal
menjadi sangat
mudah dan bunganya
pun terjangkau.
Hutang kami jadi
cepat lunas.”
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Bank Bukopin tetap pada komitmennya untuk ikut berperan
dalam pemberdayaan ekonomi rakyat dengan memberikan
dukungan pembiayaan usaha koperasi, kecil dan mikro. Hal
ini dapat ditunjukkan dari besar kredit yang telah disalurkan
kepada usaha koperasi, kecil dan mikro pada tahun 2001.
Meskipun kondisi krisis belum sepenuhnya pulih, jumlah
kredit yang disalurkan Divisi Usaha Koperasi, Kecil dan Mikro
pada tahun 2001 mencapai Rp 3,66 triliun atau sebesar
71,91% dari total kredit Bank Bukopin.

Sebagaimana halnya tahun 2000, penyaluran kredit yang
terbesar adalah untuk pembiayaan yang berkaitan dengan
pengadaan gabah/beras nasional, yaitu sebesar Rp 2,3
triliun dimana Bank Bukopin menyalurkannya menggunakan
dana komersial setelah tidak lagi tersedia kredit likuiditas
dari Pemerintah. Di sisi yang lain, Bank Bukopin juga
menyalurkan kredit dalam rangka produksi dan pengadaan
pangan oleh Koperasi Unit Desa (KUD). Penyaluran kredit
di sektor ini dan sektor agribisnis lain yang melibatkan
petani/usaha kecil dan koperasi mencapai Rp 729,11 miliar.

Selain kredit pangan dan agribisnis, Bank Bukopin juga
menyalurkan hampir seluruh skim kredit program dari
Pemerintah seperti KKPA Umum, KKPA PIR Trans, KKPA TKI,
KPKM, Dana Subsidi BBM, Modal Awal Padanan (MAP) dan
Kredit Ketahanan Pangan (KKP). Bahkan sebagai upaya
meningkatkan penyaluran kredit kepada usaha koperasi,
kecil dan mikro, Bank Bukopin menciptakan skim kredit
tersendiri seperti K3A (Kredit kepada Koperasi Karyawan
untuk Anggotanya), Kredit kepada KSP/USP Swamitra,

Kredit Pedesaan serta upaya menggalang kemitraan.

Langkah kemitraan dilakukan bukan hanya untuk
memperoleh sinergi, tetapi juga untuk mengatasi sebagian
hambatan yang dihadapi usaha koperasi, kecil dan mikro.
Bank Bukopin menganut strategi dua arah dalam
mengembangkan kemitraan tersebut. Pertama, Bank
Bukopin mengembangkan jaringan keuangan melalui
Swamitra. Kedua, Bank Bukopin menjalin kemitraan bisnis
melalui program inti-plasma dan kemitraan biasa. Dalam
hal yang pertama, pengembangan program Swamitra

semakin terfokus pada upaya mendapatkan mitra kerja yang
benar-benar peduli serta memiliki komitmen tinggi
terhadap pemberdayaan ekonomi rakyat setempat. Hal ini
melandasi upaya pembenahan dalam sistem, prosedur,
organisasi maupun pola kerja sama kemitraan Swamitra
yang dilakukan Bank Bukopin sejak tahun 2000 dan
membuahkan hasil di tahun 2001. Dengan fokus kepada
pembenahan ini, pertumbuhan jumlah gerai Swamitra
dalam tahun 2001 tidak terlalu pesat yaitu sebanyak 10
Swamitra dari 186 Swamitra pada tahun 2000 menjadi 196
Swamitra pada tahun 2001. Kami yakin bahwa mutu dan
pelayanan Swamitra itu sendiri akan meningkat melalui
proses seleksi kemitraan yang lebih ketat maupun sistem
operasional yang ditingkatkan.

Dalam hal yang kedua, kemitraan antara inti dan plasma
dimaksudkan untuk membangun sinergi inti-plasma untuk
saling mendapatkan nilai tambah. Pihak Inti menyediakan
bahan baku produksi, menjamin pasar dan menjadi avalist
(penjamin) Plasma atas kredit yang diberikan oleh Bank
Bukopin. Sedangkan Plasma melakukan usaha budidaya atas
sarana produksi yang disediakan oleh Inti. Kemitraan ini
mengarah kepada konsep closed system sehingga pembinaan
dan monitoring akan mudah dilaksanakan. Kemitraan inti-
plasma ini terus dikembangkan untuk mendapatkan model
kemitraan inti-plasma yang lebih ideal.

Kemitraan biasa merupakan sinergi antara Bank Bukopin,
Koperasi dan Swasta/BUMN. Swasta/BUMN bertindak
sebagai penyedia sarana produksi, penjamin pasar dan
melakukan pembinaan. Sedangkan Koperasi melakukan
usaha budidaya atau usaha produksi dengan pembinaan dan
monitoring oleh Swasta/BUMN dimaksud. Dengan adanya
mekanisme ini maka akan tercipta mata rantai produksi/
usaha yang saling menguntungkan baik bagi bank, koperasi
maupun swasta/BUMN.

Untuk tahun 2002, Divisi Usaha Koperasi, Kecil & Mikro
merencanakan penyaluran kredit sebesar Rp 3,89 triliun
dengan target penghimpunan dana masyarakat sebesar
Rp 2,90 triliun.
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pivisi Consumer Banking

“Kartu SiAga Visa
Electron dari Bank
Bukopin membuat
hidupku lebih nyaman
karena saya dapat
menggunakannya
untuk segala macam
keperluan mulai dari
berbelanja, makan-
makan, bepergian
hingga mengambil
uang tunai dari ATM;
semuanya tanpa
menumpuk hutang di
rekening saya.”
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Sebagai unit usaha yang diandalkan untuk menggalang
dana masyarakat segmen perorangan, Divisi Consumer
Banking berhasil menghimpun dana masyarakat
perorangan lebih tinggi 6,19% dibandingkan tahun 2000
dengan pencapaian sebesar Rp 1.362,28 miliar pada
tahun 2000 menjadi Rp 1.446,67 miliar pada tahun
2001.

Penerapan strategi dan program kerja tahun 2001 ini
merupakan kelanjutan dari penerapan strategi dan
program kerja tahun 2000. Program kerja Consumer
Banking yang berhasil direalisasikan selama tahun 2001
antara lain terdiri dari relokasi dalam rangka efektifitas
outlet yang ada dan penambahan jumlah outlet,
melakukan promosi produk baik melalui media cetak
maupun elektronik serta meningkatkan nilai produk
melalui pengembangan fitur ataupun manfaat yang

memberi nilai tambah bagi nasabah.

Kontribusi terbesar dalam penghimpunan dana
masyarakat di tahun 2001 berasal dari produk Deposito
Berjangka yaitu sebesar 52,71% dari total dana
masyarakat atau sebesar Rp 762,58 miliar, diikuti
produk Tabungan yang mencapai 41,91% atau sebesar
Rp 606,32 miliar. Sedangkan produk Giro memberikan
kontribusi 5,38% atau sebesar Rp 77,77 miliar.

Bank Bukopin terus menggalakkan kegiatan promosi
dengan tujuan meningkatkan produk Tabungan sebagai
salah satu sumber pendanaan yang relatif murah. Pada
tahun 2001 aktivitas marketing dan promosi Bank
Bukopin cukup agresif yang diarahkan untuk
meningkatkan jumlah nasabah perorangan maupun
jumlah transaksi perbankan oleh nasabah perorangan

yang akan menambah pendapatan imbal jasa.

Dari sisi penyaluran kredit, berhasil dicapai
pertumbuhan sebesar 67,24% pada tahun 2001 yaitu
dari Rp 202,17 miliar pada tahun 2000 menjadi
Rp 338,10 miliar pada tahun 2001. Program penyaluran
kredit ini diarahkan tidak terlalu agresif karena dalam
tahun 2001 difokuskan untuk pengembangan customer
base yang akan memperkuat sumber dana Bank

Bukopin.

Sedangkan untuk kemudahan akses nasabah, saat ini
Bank Bukopin memiliki 194 kantor, 2.598 jaringan ATM
yang terdiri dari 157 ATM Bank Bukopin dan 2.441 ATM
bertanda ALTO. Selain itu, juga lebih dari 150.000 ATM
PLUS yang tersebar di seluruh dunia serta 1.500.000
jaringan merchant berlogo Visa dan Visa Electron di
seluruh dunia yang dapat diakses dengan menggunakan
Kartu SiAga Visa Electron. Kemudahan akses lainnya
bagi nasabah adalah dengan telah dibangunnya
Bukopin Net yang merupakan internet banking yang
akan terus dikembangkan sehingga dapat berfungsi

sebagai e-commerce.

Dukungan teknologi memiliki peranan penting dalam
pengembangan segmen pasar Consumer Banking.
Keunggulan ini diantaranya adalah diluncurkannya
produk Visa Electron dengan sistem aplikasi kartu
debet yang dikembangkan sendiri dan mendapat
pengakuan dari Visa International. Pada tahun 2001
Bank Bukopin telah mempersiapkan program alih daya
(outsource) marketing dan program promosi terpadu
yang akan dilakukan pada tahun 2002.

Untuk tahun 2002 ditargetkan peghimpunan sumber
dana masyarakat perorangan sebesar Rp 2,26 triliun

dengan penyaluran kredit sebesar Rp 855,70 miliar.
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Divisi

“Berkat jasa kelola
keuangan secara real
time on-line melalui
Bukopin Direct,
perusahaan kami
dapat lebih
berkonsentrasi pada
kegiatan bisnis sehari-
hari yang
menghasilkan
pemasukan bagi
perusahaan.”

%
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Pada tahun 2001, Divisi Komersial yang menangani usaha
skala menengah-besar, meningkatkan aktivitas ekspansi
kredit di beberapa segmen pasar yang telah dipilih
dengan cermat. Sejalan dengan persiapan yang telah
dilakukan pada tahun 2000, ekspansi kredit berhasil
diupayakan melalui pembiayaan spesifik kepada institusi
besar, BUMN beserta rekanan bisnisnya, serta
perusahaan-perusahaan utama di sektor industri pupuk,
semen dan sektor industri pilihan lainnya. Penyaluran
kredit oleh Divisi Komersial pada tahun 2001 mencapai
Rp 1.093,12 miliar, meningkat sebesar 79,03% dari
Rp 610,58 miliar pada tahun sebelumnya. Sedangkan
untuk sumber dana berhasil dihimpun dana masyarakat

sebesar Rp 2.713,98 miliar.

Untuk menggalang dana, Bank Bukopin menjalin
kemitraan dengan BUMN dan badan usaha lainnya dengan
memanfaatkan produk Bukopin Direct, yaitu suatu produk
yang memungkinkan nasabah untuk melakukan akses
informasi saldo dan akses transaksional atas rekeningnya
di Bank Bukopin secara langsung dari lokasi usaha
nasabah. Dengan produk tersebut nasabah dapat
mengatur dan mengelola asset dan liability-nya secara

lebih efektif dan efisien.

Dalam tahun 2001 Bank Bukopin juga melakukan langkah
strategis yaitu menjalin kemitraan dengan beberapa Bank
Pembangunan Daerah (BPD). Realisasi program kemitraan
tersebut antara lain dalam bentuk pemberian pelatihan

kepada BPD serta kerja sama pembiayaan lainnya.

Mulai tahun 2001, Bank Bukopin bersama dengan
beberapa bank lain ditunjuk Pemerintah sebagai Bank
penerima setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji
(BPIH). Penerimaan setoran BPIH tersebut didukung
dengan Sistem Komunikasi Haji Terpadu (Siskohat), suatu
sistem teknologi yang memungkinkan pendaftaran calon
jemaah haji dilakukan secara langsung (real time on-
line) dari Bank Bukopin ke Departemen Agama disertai

dengan kepastian keberangkatannya.

Sementara itu bersamaan dengan pengembangan usaha
dilakukan pula berbagai upaya untuk memperkuat sistem
kontrol dan pengendalian risiko kredit maupun usaha
secara umum diantaranya telah diterapkannya sistem
Credit Risk Rating (CRR) dalam melakukan evaluasi
kelayakan kredit.

Aktivitas usaha lainnya yang dijalankan oleh Bank Bukopin
bekerjasama dengan BPPN adalah sebagai salah satu
Servicing Agent yang ditunjuk untuk mengelola portofolio
kredit BPPN. Hasil yang dicapai pada tahun 2001
menunjukkan kemajuan pesat. Dari portofolio kredit yang
ditangani sebanyak 254 debitur dengan total pokok
pinjaman sebesar Rp 3,05 triliun, telah dicapai
penyelesaian dalam berbagai tahapan sekitar 96% dari
seluruh portofolio tersebut. Tahapan penyelesaian tunai
(cash settlement) baik secara menyeluruh, bertahap
maupun melalui crash program mencapai nilai Rp 415,48
miliar dari 58 debitur. Hal ini merupakan suatu
pencapaian yang meningkat dibandingkan dengan posisi
pada tahun 2000 yang sebesar Rp 81,27 miliar dari
17 debitur.

Penunjukan sebagai Servicing Agent oleh BPPN membawa
dampak yang sangat positif bagi Bank Bukopin. Disamping
menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan pihak luar,
jasa Servicing Agent juga memberikan pendapatan bagi
Bank Bukopin atas jasa yang diberikan. Manfaat lain yang
diperoleh dari jasa Servicing Agent antara lain dapat
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada,
meningkatkan kompetensi personil Bank Bukopin
khususnya dalam penanganan portofolio kredit komersial
bermasalah, serta menciptakan peluang untuk
mendapatkan calon debitur kredit komersial yang

prospektif di kemudian hari.

Divisi Komersial merencanakan untuk melakukan ekspansi
kredit lebih besar lagi di tahun 2002, dengan target total
kredit disalurkan sebesar Rp 2,19 triliun dan penghimpunan

dana masyarakat sebesar Rp 2,99 triliun.
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Divisi dan

“Divisi Treasury dan
International Banking
mencatat berbagai
kemajuan pada tahun
2001, diantaranya
peningkatan volume
transaksi perdagangan
luar negeri,
peluncuran layanan
transfer dana dari dan
ke luar negeri secara
real time on-line,

¢y \ serta perluasan
jaringan koresponden
bank didalam

maupun luar negeri.”
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Divisi Treasury berfungsi untuk mengelola likuiditas
Bank pada posisi yang aman, mengoptimalkan sumber
dana yang ada serta menghasilkan keuntungan yang
optimal melalui transaksi money market, foreign

exchange dan fixed income.

Dalam tahun 2001 posisi Bank Bukopin adalah sebagai
net lender, dimana Divisi Treasury mengelola total
dana sebesar Rp 3,55 triliun dalam bentuk efek
maupun penempatan di pasar uang. Untuk transaksi
valuta asing, Bank Bukopin menetapkan kebijakan
tidak melakukan transaksi dengan tujuan
perdagangan valuta asing, melainkan hanya melayani
transaksi valuta asing komersial dalam rangka
transaksi yang dilakukan nasabah. Dengan kebijakan
ini, Bank Bukopin tetap mempertahankan Posisi
Devisa Netto (PDN) yang aman sebesar 12,06% pada
akhir tahun 2001.

Aktivitas pengelolaan dana ini sangat ketat karena
semakin mahalnya sumber dana masyarakat, dimana
masyarakat menghendaki suku bunga mendekati
tingkat suku bunga penjaminan Bank Indonesia
sementara kondisi pasar uang antar bank cukup likuid
dengan suku bunga jangka pendek yang relatif
murah, sehingga mendorong Bank Bukopin
menempatkan sebagian besar dana-dana ini ke dalam
Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Divisi International Banking berfungsi membangun
dan mengembangkan kemampuan Bank Bukopin
dalam menangani transaksi perdagangan

internasional atau trade finance.

Hubungan kerja sama dengan bank-bank domestik
maupun internasional terus ditingkatkan sepanjang
tahun 2001. Ini menyangkut perluasan jaringan bank
koresponden di mancanegara untuk mendukung

pengembangan kompetensi Bank Bukopin dalam

memberikan layanan pembiayaan bagi transaksi

perdagangan internasional.

Pada tahun 2001, Divisi International Banking telah
menjalin kerja sama koresponden dengan beberapa
BPD di Indonesia. Hubungan kerja sama ini diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan imbal jasa Bank
Bukopin dari aktivitas transaksi pasar uang, valuta

asing, transfer dana serta pembiayaan perdagangan.

Sementara itu, jaringan bank koresponden
internasional Bank Bukopin juga telah diperluas dan
sampai dengan akhir tahun 2001 telah mencakup
sebanyak 145 bank yang tersebar di Asia, Amerika,
Eropa dan Australia. Salah satu produk yang
dikembangkan dalam rangka kerja sama koresponden
internasional ini adalah Electronic Remittance
System (ERS) yaitu layanan transfer dana lintas-batas
secara on-line. ERS memungkinkan penarikan
ataupun penyetoran dana di rekening bank
koresponden di luar negeri, atau sebaliknya, untuk
diteruskan kepada rekening nasabah Bank Bukopin
di Indonesia. Layanan ERS terutama akan sangat
membantu keperluan transfer dana dari para Tenaga
Kerja Indonesia (TKI), dan untuk pertama kalinya
telah diterapkan pada tahun 2001 bekerjasama
dengan sebuah bank koresponden di Malaysia, serta
direncanakan akan diperluas dengan bank-bank lain

di Korea Selatan, Hong Kong dan Taiwan.

Volume transaksi perdagangan luar negeri selama
tahun 2001 terutama transaksi ekspor impor,
meningkat sebesar 172,06% dari Rp 82,99 miliar pada
tahun 2000 menjadi Rp 225,78 miliar pada tahun
2001. Mengingat masih terbukanya kesempatan bisnis
ekspor impor serta trade finance, maka diharapkan
pada tahun 2002 transaksi ini akan tumbuh lebih dari
tahun 2001.
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Teknologi dan Sumber Daya Manusia

“Teknologi memegang
peranan penting
dalam strategi
pengembangan usaha
Bank Bukopin baik
dalam rangka
pengembangan
produk, perluasan
jaringan maupun
sistem informasi untuk
kepentingan internal
maupun eksternal.”
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Upaya pengembangan infrastruktur serta kompetensi
di bidang teknologi dan sistem informasi modern
memiliki arti strategis bagi Bank Bukopin, khususnya
dalam mendukung pertumbuhan usaha di masa
mendatang. Teknologi dan sistem informasi
mendukung pengembangan produk, penyampaian
produk kepada nasabah dan memegang peranan
penting dalam upaya peningkatan kinerja internal
Bank Bukopin dalam hal efisiensi, kecepatan dan

ketepatan kerja.

Pengembangan produk yang berbasiskan teknologi
dan sistem informasi tersebut diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan akses
nasabah akan produk dan layanan perbankan Bank
Bukopin, antara lain melalui pembangunan sistem
Visa Electron, penambahan fitur pada pemakaian
fasilitas ATM, penerimaan setoran Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dan Sistem
Komunikasi Haji Terpadu (Siskohat). Produk lain
seperti Bukopin Direct memungkinkan nasabah untuk
melakukan akses informasi saldo dan akses
transaksional atas rekeningnya di Bank Bukopin
secara langsung dari lokasi usaha nasabah. Dengan
produk tersebut nasabah dapat mengatur dan
mengelola asset dan liability-nya secara lebih efektif

dan efisien.

Pada tahun 2001 Bank Bukopin juga melakukan
penyempurnaan implementasi perangkat lunak
aplikasi komputer di bidang sumber daya manusia.
Hal ini diharapkan dapat lebih menunjang operasional

pengelolaan sumber daya manusia Bank Bukopin.

Pengembangan dan pemanfaatan teknologi terkini

serta kemampuan untuk mengembangkan usaha

sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusia dibelakangnya. Bersama dengan rencana
pengembangan usaha dan pola kerja, langkah
pengembangan sumber daya manusia disusun dengan
memperhatikan perkembangan dunia usaha dan
perbankan, untuk membentuk manusia yang
terampil, inovatif, berpengetahuan dan berwawasan

luas.

Pada tahun 2001 Bank Bukopin lebih banyak
mengembangkan dan melaksanakan sendiri
pendidikan dan pelatihan bagi karyawan dengan
penyusunan modul yang disesuaikan dengan
perubahan-perubahan peraturan serta perkembangan
di dunia usaha dan perbankan. Selain pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan secara internal, Bank
Bukopin juga mengikutsertakan karyawannya pada
pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh

pihak eksternal baik di dalam maupun di luar negeri.

Sebanyak 1.835 karyawan Bank Bukopin telah
diikutsertakan dalam berbagai program pendidikan
dan pelatihan selama tahun 2001. Dana yang
dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan tersebut
sebesar Rp 7,35 miliar atau 5,78% dari total biaya
tenaga kerja tahun 2001.

Jumlah karyawan Bank Bukopin tercatat sebanyak
2.712 orang per akhir tahun 2001, meningkat dari
2.635 orang pada tahun 2000. Dari tahun ke tahun,
komposisi pendidikan karyawan Bank Bukopin
semakin tinggi, yaitu S2 20 orang, S1 714 orang,
Sarjana Muda 772 orang, SMU 1.086 orang dan SMP
ke bawah 120 orang yang merupakan generasi awal

berdirinya Bank Bukopin.
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“Bank Bukopin terus
mengupayakan
penyempurnaan
pelaksanaan fungsi
kepatuhan dan
pengendalian
intern, menyangkut
tiga aspek utama
yaitu bisnis,
operasional serta
teknologi
informasi.”
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Dalam kondisi perekonomian dan iklim usaha yang
masih banyak menghadapi kendala, Bank Bukopin
telah memanfaatkan peluang yang ada untuk
memperkuat infrastruktur usahanya dan secara
khusus memastikan terdapatnya peningkatan
kemampuan dalam pelaksanaan manajemen risiko
secara solid dan efektif. Bank Bukopin menyadari
bahwa pelaksanaan good corporate governance untuk
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham tidak
akan terwujud tanpa adanya fungsi manajemen risiko
yang baik. Atas dasar pertimbangan tersebut, Bank
Bukopin dengan sungguh-sungguh telah melakukan
berbagai upaya untuk membangun dan
mengembangkan pelaksanaan manajemen risiko,
sebagai dasar yang kuat bagi pertumbuhan usaha
bank dan dalam rangka meningkatkan hasil yang

nyata.

Pengembangan infrastruktur manajemen risiko Bank
Bukopin diawali dengan penyusunan pedoman
manajemen risiko yang lebih komprehensif yang
didasarkan pada visi dan misi Bank Bukopin,
international best practice principles dan
perkembangan kondisi usaha yang dihadapi oleh
perbankan nasional. Dari hasil pelaksanaan sesuai
pedoman yang disusun dan dengan bantuan dari
konsultan terkemuka yang ahli dalam penerapan
manajemen risiko secara internasional, pada
pertengahan tahun 2001 Bank Bukopin telah
melakukan kajian terhadap aktivitas pelaksanaan
manajemen risiko secara menyeluruh yang meliputi

risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional.

Berdasarkan hasil kajian dan rekomendasi yang
dibuat, menjelang akhir tahun 2001 Bank Bukopin
bergerak dengan cepat untuk menerapkan praktek-
praktek manajemen risiko yang terbaik, yang
meliputi penetapan risk philosophy dan risk appetite
yang sejalan dengan fokus dan strategi bisnis bank;
penetapan kebijakan atas limitasi dan toleransi risiko
serta pendelegasian kewenangan berdasarkan risiko
yang ditangani; pengembangan organisasi dan fungsi
manajemen risiko sebagai fungsi oversight yang
independen; pengembangan teknologi dan sistem
informasi manajemen untuk melakukan identifikasi,
evaluasi dan pengendalian risiko; serta peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan
risiko. Pembangunan infrastruktur manajemen risiko

ini diharapkan dapat diselesaikan pada tahun 2002.

Berbagai upaya tersebut di atas dilakukan guna
terwujudnya visi kepatuhan Bank Bukopin yaitu
mewujudkan dan memelihara pelaksanaan budaya
kepatuhan pada seluruh karyawan dan menjadikan
kepatuhan sebagai tanggung jawab pribadi seluruh

individu dalam perusahaan.
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Kegiatan SOSial Kemasyarakatan

Sebagai bank yang memiliki misi untuk ikut berperan
dalam pemberdayaan ekonomi rakyat, tanggung
jawab sosial serta dukungan terhadap kesejahteraan
masyarakat merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari kegiatan sehari-hari Bank Bukopin. Kegiatan
sosial tersebut dilakukan baik oleh Bank Bukopin
sendiri maupun oleh Bukopin Club, suatu wadah
karyawan Bank Bukopin, dan oleh Persatuan Isteri

Karyawan (PIKA) Bank Bukopin.

Pada tahun 2001, berbagai bentuk kegiatan sosial di
bidang pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat diwujudkan oleh Bank Bukopin,
mencakup donasi kepada berbagai yayasan sosial,
sumbangan korban bencana alam maupun bantuan
bagi pembangunan atau pemeliharaan fasilitas umum

masyarakat.

Sebagaimana halnya tahun-tahun sebelumnya, rasa
kepedulian terhadap sesama tidak hanya ditujukan
kepada komunitas di sekitar lokasi Bank Bukopin
maupun masyarakat luas, namun juga diterapkan di
lingkungan dalam Bank Bukopin sendiri seperti
pemberian bantuan sembilan bahan pokok
(sembako), bea siswa bagi anak-anak karyawan dan
kegiatan kerohanian. Selain itu, untuk mempererat
hubungan antar karyawan dan keluarga, dilakukan
juga berbagai kegiatan olah raga dan family

gathering.




Keuangan
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Analisis

dan

Analisis keuangan PT Bank Bukopin menggambarkan hasil operasional dan kondisi keuangan Bank
Bukopin selama tahun 2001. Untuk mendukung analisis dan trend perkembangan usaha ditampilkan
data keuangan Bank Bukopin selama tiga tahun terakhir yaitu 2001, 2000, 1999. Bank Bukopin
menyajikan kembali atau mereklasifikasikan beberapa akun di laporan keuangan untuk tahun
2000 dan 1999 karena Bank Bukopin menerapkan secara retrospektif perubahan akuntansi, pelaporan
dan penyajian laporan keuangan sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31
(Revisi 2000) “Akuntansi Perbankan” dan perubahan akuntansi pajak penghasilan sesuai dengan

PSAK No. 46 “Akuntansi Pajak Penghasilan”.

Laba bersih meningkat Rp 37,66 miliar atau 45,46% dari sebesar Rp 82,84 miliar pada tahun 2000 menjadi
sebesar Rp 120,50 miliar. Laba sebelum pajak meningkat Rp 50,67 miliar atau sebesar Rp 40,37% dari
sebesar Rp 125,52 miliar pada tahun 2000 menjadi sebesar Rp 176,19 miliar pada tahun 2001. Peningkatan
unsur pendapatan adalah pendapatan bunga bersih sebesar Rp 101,67 miliar, pendapatan operasional
lainnya sebesar Rp 163,04 miliar, provisi dan komisi kredit sebesar Rp 15,38 miliar dan penghasilan
bukan operasional bersih sebesar Rp 17,88 miliar. Sedangkan unsur beban meningkat pada beban penyisihan
kerugian aktiva produktif dan penurunan nilai pasar aktiva produktif sebesar Rp 232,92 miliar dan beban

operasional lainnya sebesar Rp 14,38 miliar.

Pendapatan bunga bersih naik sebesar Rp 101,67 miliar atau 26,52% yaitu dari sebesar Rp 383,41 miliar
pada tahun 2000 menjadi sebesar Rp 485,08 miliar pada tahun 2001.



Pendapatan Bunga Bersih

(dalam miliar Rupiah)
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Berikut adalah pendapatan bunga dan beban bunga tahun 2001, 2000 dan 1999.

Tabel pendapatan bunga dan beban bunga tahun 2001, 2000 dan 1999.

(dalam miliar Rupiah, kecuali persentase)

Pos-pos 2001 2000 1999 Perubahan 00-01
Jumlah %
Pendapatan Bunga
Penempatan pada bank lain 109,44 81,97 369,42 27,47 33,51
Efek-efek (termasuk Obligasi
Negara Republik Indonesia) 404,97 196,93 339,96 208,04 105,64
Kredit yang diberikan 797,72 766,43 448,19 31,29 4,08
Jumlah Pendapatan Bunga 1.312,13 1.045,33 1.157,57 266,80 25,52

Beban Bunga

Giro 102,96 122,41 115,20 (19,45) (15,88)
Tabungan 70,91 63,73 69,34 7,18 11,27
Deposito Berjangka 550,88 360,71 370,26 190,17 52,72
Pinjaman yang diterima 80,56 109,46 274,62 (28,90) (26,40)
Simpanan dari bank lain 21,74 5,61 12,64 16,13 287,52
Jumlah Beban Bunga 827,05 661,92 842,06 165,13 24,95
Pendapatan Bunga Bersih 485,08 383,41 315,51 101,67 26,52
Net Interest Margin (%) 5,67 5,00 4,32 0,67 13,40

Pada tahun 2001 beban bunga mengalami kenaikan sebesar Rp 165,13 miliar dari tahun 2000, kenaikan

ini lebih kecil bila dibandingkan dengan kenaikan pendapatan bunga sebesar Rp 266,80 miliar.

Kenaikan pendapatan bunga sebesar Rp 266,80 miliar atau sebesar 25,52% terutama berasal dari kenaikan
pendapatan bunga efek-efek sebesar Rp 208,04 miliar atau 105,64%, yaitu dari sebesar Rp 196,93 miliar
menjadi sebesar Rp 404,97 miliar yang disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga Sertifikat Bank
Indonesia sebesar Rp 201,54 miliar yaitu dari sebesar Rp 145,94 miliar pada tahun 2000 menjadi sebesar
Rp 347,48 miliar pada tahun 2001.

Pendapatan bunga penempatan pada bank lain juga mengalami kenaikan sebesar Rp 27,47 miliar atau
33,51% yang berasal dari kenaikan suku bunga rata-rata penempatan pada pasar uang intervensi rupiah
dan interbank call money masing-masing sebesar 10,46% dan 12,75% pada tahun 2000 menjadi masing-
masing sebesar 14,13% dan 14,71% pada tahun 2001.

Kenaikan beban bunga sebesar Rp 165,13 miliar atau sebesar 24,95% terutama berasal dari kenaikan
beban bunga deposito berjangka sebesar Rp 190,17 miliar atau sebesar 52,72% yang berasal dari kenaikan

saldo rata-rata deposito sebesar Rp 714,58 miliar dan kenaikan tingkat bunga efektif sebesar 2,80%.
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Selain itu kenaikan beban bunga juga disebabkan kenaikan beban bunga tabungan sebesar Rp 7,18 miliar
atau 11,27%, berasal dari kenaikan rata-rata tabungan sebesar Rp 92,54 miliar atau 14,19%, dari
Rp 652,00 miliar menjadi Rp 744,54 miliar.

Pendapatan operasional lainnya mengalami kenaikan sebesar Rp 163,04 miliar atau 406,18% dari
Rp 40,14 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp 203,18 miliar pada tahun 2001. Kenaikan terbesar berasal
dari pembalikan kelebihan penyisihan denda sebesar Rp 140,67 miliar, dan kenaikan laba selisih kurs
sebesar Rp 1,78 miliar yang disebabkan oleh kenaikan nilai tukar dimana pada tahun 2001 satu dollar
Amerika Serikat sebesar Rp 10.400 sedangkan pada tahun 2000 sebesar Rp 9.595.

Disamping itu, terdapat penurunan atas pendapatan provisi dan komisi lainnya sebesar Rp 0,73 miliar
atau 11,77% dari sebesar Rp 6,20 miliar pada tahun 2000 menjadi sebesar Rp 5,47 miliar pada tahun
2001

Beban operasional lainnya mengalami kenaikan sebesar Rp 14,38 miliar atau 5,40% dari Rp 266,21 miliar
pada tahun 2000 menjadi Rp 280,59 miliar pada tahun 2001. Kenaikan ini terutama berasal dari kenaikan
beban umum dan administrasi sebesar Rp 12,27 miliar atau 8,69% yang terutama berasal dari peningkatan
beban iklan dan promosi sebesar Rp 12,78 miliar dari Rp 6,15 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp 18,93
miliar pada tahun 2001. Selain itu kenaikan beban operasional lainnya disebabkan oleh kenaikan beban
gaji dan tunjangan pegawai sebesar Rp 4,22 miliar atau 3,43% yaitu dari sebesar Rp 122,88 miliar pada
tahun 2000 menjadi Rp 127,10 miliar pada tahun 2001.

Untuk memenuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai penyisihan kerugian aktiva produktif, Bank Bukopin
membentuk penyisihan kerugian aktiva produktif berdasarkan penelaahan terhadap masing-masing kualitas
aktiva sehingga dapat memenuhi kebutuhan minimum dalam membentuk penyisihan kerugian aktiva
produktif.

Perubahan penyisihan yang dibentuk untuk aktiva produktif tahun 2001, 2000 dan 1999 tercermin dalam

tabel berikut ini.

Pendapatan Operasional
Lainnya

(dalam miliar Rupiah)

199,46

113,41

o
38,63
19,30 .

1,52

3,72

1999 2000 2001

Transaksi Devisa

. Transaksi Non Devisa

Beban Operasional Lainnya
(dalam miliar Rupiah)

266,21 280,59

170,81

1999 2000 2001
Beban Penyisihan Kerugian

Aktiva Produktif
(dalam miliar Rupiah)

322,76

88,39

10,43

1999 2000 2001
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Tabel perubahan penyisihan yang dibentuk untuk aktiva produktif tahun 2001, 2000 dan 1999.

(dalam miliar Rupiah, kecuali persentase)

Pos-pos 2001 2000 1999 Perubahan 00-01
Jumlah %
Kredit Yang Diberikan
Saldo Awal Tahun 118,65 105,22 1.035,04 13,43 12,76
Penyisihan selama tahun berjalan 313,88 78,90 - 234,98 297,82
Penerimaan kembali kredit yang
dihapuskan 90,08 10,20 74,93 79,88 783,14
Selisih kurs 2,01 1,84 (0,79) 0,17 9,24
Potongan pembelian kredit
non performing dari BPPN 158,30 - - 158,30 100,00
Penghapusan Kredit (499,67) (117,51) (70,08) (382,16) (325,21)
Reklasifikasi selama tahun berjalan - 40,00 - (40,00) (100,00)
Penghapusan kredit yang
diserahkan ke BPPN - - (869,56) - -
Pembukuan kembali penyisihan
penghapusan - - (64,32) - -
Saldo Akhir Tahun 183,25 118,65 105,22 64,60 54,45
Persentase Penyisihan Kerugian Terhadap
jumlah Kredit Yang Diberikan (%) 3,60 2,43 3,77 1,17 48,15

Penempatan Pada Bank Lain

Saldo Awal Tahun 8,71 45,13 256,38 (36,42) (80,70)
Penyisihan selama tahun berjalan 3,13 5,58 - (2,45) (43,91)
Pembukuan kembali penyisihan kerugian - - (211,25) - -
Reklasifikasi selama tahun berjalan - (42,00) 42,00 100,00
Saldo Akhir Tahun 11,84 8,71 45,13 3,13 35,94

Persentase Penyisihan Kerugian
Terhadap jumlah Penempatan

pada Bank Lain (%) 0,97 0,52 4,05 0,45 86,54
Efek-efek

Saldo Awal Tahun 1,09 1,53 14,71 (0,44) (28,76)
Penyisihan selama tahun berjalan 0,16 0,75 9,90 (0,59) (78,67)
Penghapusan obligasi yang

diserahkan ke BPPN - - (19,00) - -
Kerugian reksadana yang direalisasikan - (1,19) (3,98) 1,19 100,00
Penurunan/kenaikan nilai pasar unit

Penyertaan reksadana - - (0,10) - -
Saldo Akhir Tahun 1,25 1,09 1,53 0,16 14,68
Persentase Penyisihan Kerugian

Terhadap jumlah Efek (%) 0,05 0,32 0,32 (0,27) (84,37)

Tagihan Akseptasi

Saldo Awal Tahun 0,80 - - 0,80 100,00
Penyisihan selama tahun berjalan 0,57 - - 0,57 100,00
Selisih kurs 0,11 - - 0,11 100,00
Reklasifikasi selama tahun berjalan - 0,80 - (0,80) (100,00)
Saldo Akhir Tahun 1,48 0,80 - 0,68 85,00

Persentase Penyisihan Kerugian
Terhadap jumlah Tagihan
Akseptasi (%) 1,00 1,00 - - -
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Pada tahun 2001, Bank Bukopin membentuk tambahan penyisihan kerugian aktiva produktif meliputi
kredit, penempatan pada bank lain, efek-efek dan tagihan akseptasi sebesar Rp 317,74 miliar yang
berarti mengalami kenaikan sebesar Rp 232,51 miliar atau 272,80% dari sebesar Rp 85,23 miliar pada
tahun 2000. Kenaikan ini terutama berasal dari kenaikan pembentukan penyisihan kerugian atas pembelian
kembali kredit non-performing dari BPPN. Disamping itu, Bank Bukopin juga membentuk penyisihan
kerugian aktiva produktif lainnya meliputi penyertaan, komitmen dan kontinjensi dan giro bank lain

sebesar Rp 5,02 miliar atau meningkat sebesar Rp 1,89 miliar dibandingkan dengan tahun 2000.

Bank Bukopin melakukan pengelolaan pos-pos neraca dan batasan-batasan risiko berkenaan dengan
perubahan-perubahan pada unsur-unsur neraca dengan mempertimbangkan kondisi pasar dan kebutuhan
likuiditas, serta tuntutan profitabilitas dan pengendalian risiko. Dalam hal ini, Bank Bukopin mengupayakan
perimbangan antara aktiva produktif dan sumber-sumber pendanaannya, melalui pemantauan likuiditas

dan saat jatuh tempo dari aktiva-aktiva serta kewajiban-kewajiban yang bersangkutan setiap hari.

Sebagai dampak dari pertumbuhan usaha, Bank Bukopin membukukan peningkatan pada aktiva dan
kewajiban sebesar Rp 416,77 miliar atau 4,54% dari sebesar Rp 9.185,23 miliar pada tahun 2000 menjadi
sebesar Rp 9.602,00 miliar pada tahun 2001.

Jumlah penempatan pada bank lain sebelum dikurangi penyisihan kerugian mengalami penurunan sebesar
Rp 569,81 miliar atau 31,87%, terutama disebabkan terjadinya penurunan penempatan pada “Bl Intervensi”
sebesar Rp 317,49 miliar atau 34,63% dari sebesar Rp 916,87 miliar tahun 2000 menjadi Rp 599,38 miliar
tahun 2001 yang merupakan kegiatan pinjam meminjam dana yang dilakukan Bank Indonesia secara
langsung di Pasar Uang Antar Bank (PUAB) dengan jangka waktu maksimum tujuh hari. Penurunan ini
juga disebabkan terjadinya penurunan interbank call money sebesar Rp 138,00 miliar atau 18,90% dan

terjadi kenaikan deposito berjangka bank lain sebesar Rp 6,00 miliar.

Jumlah efek-efek (termasuk obligasi Negara Republik Indonesia) sebelum dikurangi penyisihan kerugian
mengalami kenaikan sebesar Rp 656,44 miliar atau 39,40% dari sebesar Rp 1.666,09 miliar tahun 2000
menjadi Rp 2.322,53 miliar tahun 2001, terdiri dari kenaikan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sebesar

Rp 662,53 miliar dan penurunan obligasi sebesar Rp 6,00 miliar.

Jumlah kredit yang diberikan sebelum dikurangi penyisihan kerugian mengalami kenaikan sebesar
Rp 204,85 miliar atau 4,19% dari Rp 4.888,73 miliar tahun 2000 menjadi Rp 5.093,58 miliar tahun 2001,
terutama dari kredit sektor pertanian, industri dan konstruksi. Dilihat dari komposisi kredit yang diberikan
dalam rupiah dan valuta asing baik pada tahun 2001 maupun tahun 2000, terbanyak disalurkan ke sektor

perdagangan masing-masing sebesar Rp 2.839,74 miliar dan Rp 3.191,20 miliar.

Penempatan Pada Bank Lain
(dalam miliar Rupiah)

1.787,95

1.114,61 1.218.14

1999 2000 2001

Efek-efek
(Termasuk Obligasi Negara RI)
(dalam miliar Rupiah)

2.322,53

1.666,09

960,80

1999 2000 2001

Kredit Yang Diberikan
(dalam miliar Rupiah)

4.888,73(093.58

2.794,17

1999 2000 2001
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Rasio Kualitas aktiva produktif Bank Bukopin pada tahun 2001 mengalami kenaikan dibandingkan tahun
2001, yang diukur dari rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif
menunjukkan kenaikan dari 0,92% pada tahun 2000 menjadi 1,80% pada tahun 2001.

Perincian kolektibilitas aktiva produktif tahun 2001, 2000 dan 1999 terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel kolektibilitas aktiva produktif tahun 2001, 2000 dan 1999.

(dalam miliar Rupiah, kecuali persentase)

Pos - pos 2001 2000 1999 Perubahan 00-01
Jumlah %
Kredit Yang Diberikan
Lancar 4.836,99 4.725,19 2.563,85 111,80 2,37
Dalam Perhatian Khusus 51,86 85,17 89,85 (33,31) (39,11)
Kurang Lancar 146,97 35,78 51,18 111,19 310,76
Diragukan 10,35 12,81 22,12 (2,46) (19,20)
Macet 47,41 29,78 67,17 17,63 59,20
Jumlah 5.093,58 4.888,73 2.794,17 204,85 4,19

Penempatan Pada Bank Lain

Lancar 1.218,14 1.787,95 1.114,61 (569,81) (31,87)
Macet - - - - -
Jumlah 1.218,14 1.787,95 1.114,61 (569,81) (31,87)

Efek-efek yang diterbitkan
(termasuk Obligasi Negara
Republik Indonesia)

Lancar 2.322,53 1.666,09 960,80 656,44 39,40
Macet - - - - -
Jumlah 2.322,53 1.666,09 960,80 656,44 39,40

Tagihan Akseptasi

Lancar 147,62 80,24 118,75 67,38 83,97

Macet - - - - -
Jumlah 147,62 80,24 118,75 67,38 83,97
Penyertaan

Lancar 0,01 0,55 0,55 (0,54) (98,18)

Dalam Perhatian Khusus - - - - R
Kurang Lancar - -
Diragukan 0,01 - - 0,01 100,00

Macet 0,93 - - 0,93 100,00
Jumlah 0,95 0,55 0,55 0,40 72,73

Persaingan antar bank dalam penghimpunan dana masyarakat semakin ketat yang terlihat dengan
persaingan tingkat suku bunga yang ditawarkan dan undian berhadiah yang diberikan cukup menarik

begitu pula jenis sumber dana yang ditawarkan perbankan semakin beragam. Aktivitas usaha



Laporan Tahunan 2001

penghimpunan dana masyarakat pada dasarnya dikonsentrasikan pada produk giro, tabungan dan deposito
berjangka. Pada tahun 2001, Bank Bukopin berhasil mempertahankan kepercayaan masyarakat, yang
terlihat dari meningkatnya jumlah simpanan sebesar Rp 142,76 miliar atau 1,91%. Kenaikan terbesar

berasal dari deposito berjangka sebesar Rp 402,81 miliar atau 12,13%.

Tabungan mengalami peningkatan sebesar Rp 111,30 miliar atau 15,26%, dan giro mengalami penurunan

sebesar Rp 371,35 miliar atau sebesar 10,88%.

Jumlah simpanan menurut jenis tercantum dalam tabel berikut ini.

Tabel jumlah simpanan menurut jenis tahun 2001, 2000 dan 1999.

(dalam miliar Rupiah, kecuali persentase)

Pos-pos 2001 2000 1999 Perubahan 00-01
Saldo Komposisi Saldo Komposisi Saldo Komposisi Jumlah %
(%) (%) (%)

Simpanan
Giro 3.042,10 40,00 3.413,45 45,74 1.508,09 33,82 (371,35) (10,88)
Tabungan 840,64 11,05 729,34 9,78 563,62 12,64 111,30 15,26
Deposito Berjangka 3.722,23 48,95 3.319,42 44,48 2.387,12 53,54 402,81 12,13
Jumlah Simpanan 7.604,97 100,00 7.462,21 100,00 4.458,83 100,00 142,76 1,91

Sebagian besar simpanan merupakan simpanan jangka pendek, sejalan dengan kecenderungan pasar di
Indonesia. Namun demikian berdasarkan pengalaman dan penelaahan manajemen, pada umumnya

simpanan tersebut diperpanjang.

Pada tahun 2001, terjadi pergeseran komposisi tenor jangka panjang yaitu dengan menurunnya komposisi
tenor 1 bulan dari 80,99% pada tahun 2000 menjadi 77,00% pada tahun 2001, meningkatnya komposisi
tenor 3 bulan dari 12,98% pada tahun 2000 menjadi 16,26% pada tahun 2001 dan meningkatnya komposisi
tenor 12 bulan dari 1,30% pada tahun 2000 menjadi 3,32% pada tahun 2001.

Berikut perincian jumlah simpanan menurut jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2001, 2000 dan
1999.

Tabel jumlah simpanan menurut jatuh tempo pada tanggal 31 Desember 2001, 2000 dan 1999.

(dalam miliar Rupiah, kecuali persentase)

Simpanan
(dalam miliar Rupiah)

4.458,83

7.462,21

7.604,97

Pos-pos 2001 2000 1999 Perubahan 00-01
Saldo Komposisi Saldo Komposisi Saldo Komposisi Jumlah %
(%) (%) (%)

Simpanan
1 bulan 5.855,99 77,00 6.043,28 80,99 3.891,51 87,27 187,29 3,10
3 bulan 1.236,71 16,26 968,52 12,98 208,02 4,67 268,19 27,69
6 bulan 259,56 3,42 353,22 4,73 250,39 5,62 (93,66) (26,52)
12 bulan 252,71 3,32 97,19 1,30 108,91 2,44 155,52 160,02

Jumlah Simpanan 7.604,97 100,00 7.462,21 100,00 4.458,83 100,00 142,76 1,91

1999

2000

2001



Pinjaman yang Diterima
(dalam miliar Rupiah)

697,88

568,00

721,96

1999

2000

2001
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Simpanan dari bank lain meningkat sebesar Rp 414,98 miliar atau 1.077,03% terutama karena adanya
peningkatan pinjaman interbank call money sebesar Rp 252,20 miliar dalam rangka trading dan deposito

bank lain sebesar Rp 142,00 miliar.

Pinjaman yang diterima mengalami penurunan sebesar Rp 153,96 miliar atau 21,33%, terutama berasal
dari penurunan pinjaman yang diterima dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dalam rangka pembiayaan
pengadaan pangan berupa gabah, jagung dan kedelai (KKOP Pangan) sebesar Rp 199,80 miliar, walaupun
terjadi kenaikan pinjaman yang diterima dari PT Permodalan Nasional Madani (Persero) dan pihak lainnya

sebesar Rp 46,30 miliar.

Tingkat kesehatan bank digunakan oleh Bank Indonesia untuk menilai secara lengkap kondisi keuangan

bank pada waktu tertentu serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Tingkat kesehatan Bank Bukopin pada tahun 2001, 2000 dan 1999 disajikan pada tabel di bawah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UPPB tanggal 30 April 1997
disesuaikan dengan Surat Keputusan Bank Indonesia Nomor 30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998,
Surat Edaran Bank Indonesia No. 2/12/DPNP tanggal 12 Juni 2000 dan Peraturan Bank Indonesia Nomor
3/21/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001.

Tabel Rasio-rasio tingkat kesehatan tahun 2001, 2000 dan 1999.

(dalam persentase)

Tingkat Kesehatan 2001 2000 1999

Faktor Permodalan

Rasio Kecukupan Modal 16,80 15,42 4,06
Faktor Kualitas Aktiva Produktif

Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan

terhadap Aktiva Produktif 1,80 0,92 2,61
Rasio Penyisihan Kerugian Aktiva Produktif
yang wajib dibentuk oleh Bank 149,48 100,00 100,00

Faktor Rentabilitas
Rasio Laba Sebelum Pajak dalam 12 bulan
terakhir terhadap Rata-rata Volume Usaha
dalam volume yang sama (ROA) 2,84 2,21 7,52
Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir
terhadap pendapatan operasional dalam
periode yang sama 89,79 88,68 84,18
Faktor Likuiditas
Rasio Kewajiban bersih Call Money terhadap

modal inti dalam Rupiah 68,71 (216,06) (433,38)
Rasio Kredit terhadap dana yang
diterima oleh bank (LDR) 71,21 61,59 66,85

Posisi Devisa Netto (PDN)
Rasio Posisi Devisa Netto terhadap Modal 12,06 3,63 (2,74)
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Rasio kecukupan modal digunakan untuk menilai tingkat kecukupan modal dalam menyerap kerugian
yang mungkin timbul akibat risiko usaha bank. Bank diklasifikasikan sebagai sehat permodalannya apabila
bank tersebut dapat memelihara rasio kecukupan modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) sekurang-kurangnya 8%. Ketentuan penyediaan modal minimum sebesar 8% merupakan persyaratan

yang harus dipenuhi bank dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian.

Pada tahun 2001, rasio kecukupan modal adalah sebesar 16,80% atau lebih tinggi sebesar 1,38%
dibandingkan dengan tahun 2000 yang sebesar 15,42%. Pencapaian tersebut dikarenakan pada tahun
2001 Bank Bukopin dapat membukukan laba bersih tanpa beban pajak tangguhan sebesar Rp 127,97
miliar, sedangkan ATMR mengalami kenaikan sebesar Rp 507,72 miliar dari Rp 2.603,70 miliar tahun 2000
menjadi Rp 3.111,42 miliar tahun 2001. Adapun modal disetor pada tahun 2001 tidak mengalami perubahan

dari sisi jumlah dibandingkan dengan tahun 2000, namun terdapat perubahan disisi komposisi kepemilikan.

Tabel komposisi kepemilikan saham tahun 2001 dan 2000.

Pemegang Saham 2001 2000

Jumlah lembar  Nominal (ribu Rp) Jumlah lembar Nominal (ribu Rp)

Saham Biasa Kelas A
Pemegang Saham Lama 213.379.785 213.379.785 213.379.785 213.379.785

Saham Biasa Kelas B

Koperasi Pegawai Bulog 4.451.604.520 44.516.045 1.068.178.938 10.681.790
Seluruh Indonesia (KOPELINDO)
Negara Republik Indonesia 405.600.902 4.056.009 405.600.902 4.056.009
Yayasan Bina Sejahtera
Warga (YANATERA) BULOG 1.276.935.543 12.769.355 286.573.646 2.865.736
Koperasi Perkayuan
APKINDO-MPI (KOPKAPINDO) 785.965.767 7.859.658 181.782.628 1.817.826
Jumlah saham biasa kelas B 6.920.106.732 69.201.067 1.942.136.114 19.421.361

Saham Biasa Kelas C
Negara Republik Indonesia 1.401.704.883 14.017.049 6.379.675.501 63.796.755
Jumlah seluruh saham 8.535.191.400 296.597.901 8.535.191.400 296.597.901

Pada tanggal 21 Desember 2001, Bank Bukopin telah menyelesaikan program rekapitalisasi sebelum
batas waktu yang telah ditetapkan Pemerintah yang ditandai dengan divestasi saham kelas C oleh
pemegang saham B (controlling shareholders), sehingga terdapat perubahan dalam komposisi kepemilikan
saham menjadi saham biasa kelas A sebesar 2,50%, saham biasa kelas B sebesar 81,08% dan saham biasa
kelas C sebesar 16,42%. Saham biasa kelas C masih tersisa berhubung salah satu pemegang saham B
adalah Negara Republik Indonesia yang merupakan subyek hukum yang sama dengan Pemegang Saham C
sehingga tidak dapat dilakukan transaksi pembelian saham kelas C sesuai Kitab Undang-undang Hukum
Perdata pasal 1457 dan 1458. Sisa saham biasa kelas C atas nama Negara Republik Indonesia direncanakan
untuk dikonversi menjadi saham biasa kelas B atas nama Negara Republik Indonesia pada saat Rapat

Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada bulan Mei 2002.
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Rencana kerja Bank Bukopin berkaitan dengan menjaga rasio kecukupan modal adalah berupa prioritas
ekspansi kredit yang memiliki bobot ATMR rendah antara lain kredit kepada BUMN, menyalurkan kredit
dengan pola closed system, meningkatkan fee-based income melalui kerja sama dengan Bank Pembangunan
Daerah (BPD), pemerintah provinsi/kabupaten dan memasarkan Bukopin Direct kepada BUMN dan

perusahaan swasta besar dalam rangka meningkatkan sumber dana.

Kualitas aktiva produktif sangat penting bagi bank karena besar pengaruhnya terhadap kelangsungan
usaha bank mengingat setiap penanaman dana bank dalam aktiva produktif mengandung risiko, sehingga
penanaman dana pada aktiva produktif dinilai kualitasnya dengan menentukan kolektibilitasnya. Dengan
mengetahui kondisi kualitas aktiva produktif bank dapat menentukan jumlah cadangan yang harus

disediakan dalam rangka menutup kemungkinan risiko kerugian yang timbul.

Pada tahun 2001, rasio kualitas aktiva produktif mencapai sebesar 1,80% atau memburuk sebesar 0,88%
dibandingkan dengan tahun 2000 yang sebesar 0,92%. Jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan pada
tahun 2001 sebesar Rp 168,04 miliar atau meningkat sebesar Rp 89,47 miliar dibandingkan dengan tahun
2000 yang sebesar Rp 78,57 miliar.

Laba bersih tahun 2001 adalah sebesar Rp 176,19 miliar yang berasal dari laba operasional sebesar
Rp 162,68 miliar dan penghasilan bukan operasional sebesar Rp 13,51 miliar. Laba operasional berasal
dari pendapatan bunga bersih sebesar Rp 562,93 miliar dan pendapatan operasional lainnya sebesar
Rp 203,18 miliar dikurangi dengan beban penyisihan kerugian dan penurunan nilai pasar aktiva produktif
sebesar Rp 322,84 miliar dan beban operasional lainnya sebesar Rp 280,59 miliar. Return on Assets pada
tahun 2001 adalah sebesar 2,84% berada di atas rasio ROA yang sehat menurut Bank Indonesia yaitu
sebesar 1,215%. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional tahun 2001 adalah sebesar

89,79% berada di bawah standar sehat maksimal yang sebesar 92%.

Rasio kewajiban bersih call money terhadap modal inti pada tahun 2001 adalah sebesar negatif 68,71%,
mengingat jumlah rata-rata kewajiban call money yang sebesar Rp 430,20 miliar lebih rendah dibandingkan

dengan rata-rata tagihan call money yang sebesar Rp 1.760,31 miliar.

Loan to Deposit Ratio (LDR) tahun 2001 adalah sebesar 71,21% masih di bawah batas maksimum yang

ditentukan Bank Indonesia sebesar 110%.

Posisi Devisa Netto pada akhir tahun 2001 dan 2000 adalah sebesar 12,06% dan 3,63% yang masih di
bawah ketentuan Bank Indonesia sebesar 20%, dengan jumlah posisi devisa netto absolut masing-masing
sebesar Rp 63,06 miliar dan Rp 14,56 miliar di tahun 2001 dan 2000.
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Seiring dengan perkembangan dunia usaha, risiko bisnis yang dihadapi Bank Bukopin dalam fungsinya
sebagai lembaga perantara keuangan juga berkembang secara luas. Risiko-risiko tersebut antara lain
mencakup risiko kredit, risiko pasar (risiko likuiditas, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko valuta
asing) dan risiko operasional. Pada awal tahun 2001, Bank Bukopin telah mengambil kesempatan yang
ada untuk dengan sungguh-sungguh melakukan berbagai upaya penyempurnaan terhadap infrastruktur
pengelolaan/manajemen risikonya, dengan tujuan untuk menjaga agar setiap aktivitas operasional yang
dilakukan tidak menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan bank dalam menyerap kerugian tersebut

ataupun membahayakan kelangsungan usaha bank.

Pengembangan infrastruktur manajemen risiko Bank Bukopin diawali dengan penyusunan pedoman
manajemen risiko yang lebih komprehensif yang didasarkan pada visi dan misi Bank Bukopin, international
best practice principles dan perkembangan kondisi usaha yang dihadapi oleh perbankan nasional. Dari
hasil pelaksanaan sesuai pedoman yang disusun dan dengan bantuan dari konsultan terkemuka yang ahli
dalam penerapan manajemen risiko secara internasional, pada pertengahan tahun 2001 Bank Bukopin

telah melakukan review terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil review dan rekomendasi yang dibuat, menjelang akhir tahun 2001 Bank Bukopin bergerak
dengan cepat untuk menerapkan praktek-praktek manajemen risiko yang terbaik, yang meliputi :
penetapan risk philosophy dan risk appetite yang sejalan dengan fokus dan strategi bisnis bank; penetapan
kebijakan atas limitasi dan toleransi risiko serta pendelegasian kewenangan berdasarkan risiko yang
ditangani; pengembangan organisasi dan fungsi manajemen risiko sebagai fungsi oversight yang
independen; pengembangan teknologi dan sistem informasi manajemen untuk melakukan identifikasi,
evaluasi dan pengendalian risiko; serta peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam pengelolaan

risiko.

Sejalan dengan visi dan misinya, Bank Bukopin menetapkan filosofi risikonya yang didasarkan pada fokus
bisnisnya, yaitu :
“Mengambil risiko menengah untuk mendapatkan keuntungan yang setinggi-tingginya
melalui diversifikasi pemberian kredit yang selektif”
Fokus bisnis Bank Bukopin sebagaimana kehendak Pemegang Saham, tertuang dalam visi dan misi Bank
Bukopin yaitu berperan aktif dalam pengembangan koperasi, usaha kecil, menengah dan mikro di

Indonesia.

Dalam melakukan pengelolaan risiko, Bank Bukopin telah melakukan pembentukan Urusan Manajemen
Risiko yang berfungsi sebagai lembaga oversight yang independen, yang bertugas untuk memonitor dan
melakukan analisa serta evaluasi terhadap risiko-risiko yang dihadapi, baik risiko kredit, risiko pasar
maupun risiko operasional. Adapun pengelolaan risiko yang dihadapi dalam aktivitas operasional bank
sehari-hari merupakan tanggung jawab masing-masing unit kerja pemilik risiko di bawah area supervisinya.
Sedangkan berkaitan dengan pengelolaan risiko operasional yang terdapat di semua unit pada bank,
telah dilakukan penunjukan personal yang bertanggungjawab untuk melakukan pemantauan dan

pengawasan risiko operasional yang terjadi pada setiap Cabang dan Urusan di Kantor Pusat.
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Selain itu Bank Bukopin juga telah melakukan pembentukan Risk Management Committee, yang
bertanggung jawab untuk membuat dan merekomendasikan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan
risiko secara keseluruhan kepada Dewan Direksi, dengan didukung hasil pemantauan dan analisa yang
dilakukan oleh Unit Manajemen Risiko. Khusus dalam pengendalian risiko pasar, secara spesifik telah
ditangani oleh Assets & Liability Committee (ALCO).

Bank Bukopin sebagaimana kondisi perbankan di Indonesia turut merasakan dampak dari krisis keuangan
pada tahun 1997, terutama pada risiko kredit dan risiko nilai tukar valuta asing. Atas dasar hal tersebut,
Bank Bukopin mempunyai komitmen untuk dengan sungguh-sungguh memperkuat manajemen risiko secara
keseluruhan dan secara khusus memastikan bahwa risiko kredit dimonitor, dikontrol dan dikendalikan

dalam batasan parameter risiko yang telah ditetapkan.

Bank Bukopin juga telah melakukan review atas efektivitas pelaksanaan Internal Credit Risk Rating yang
telah ditetapkan, serta mengembangkan sistem dan metodologi perhitungan risiko kredit dan alokasi
modal berdasarkan prinsip-prinsip Basel Capital Accord Il (Bank for International Settlement) dan peraturan
dari Bank Indonesia guna mendukung penyaluran kredit kepada nasabah korporasi, komersial serta usaha
kecil dan menengah. Sejalan dengan itu, Bank Bukopin juga mengembangkan pola credit scoring dan
model perhitungan alokasi modal yang dipergunakan sebagai dasar penentuan risiko dalam penyaluran
kredit konsumer, yang antara lain meliputi kredit pemilikan rumah, kredit jaminan rumah, kredit
kepemilikan mobil serta kredit serba guna. Sebagaimana kenyataan yang ada bahwa prinsip dari Basel
Capital Accord Il akan meningkatkan praktek-praktek perbankan yang sehat, Bank Bukopin berharap
bahwa dengan menerapkan prinsip-prinsip yang tertuang dalam Basel Capital Accord Il akan mendapatkan
keuntungan dari lebih rendahnya kewajiban modal yang harus dicadangkan dibandingkan dengan apabila

tidak menerapkannya.

Selain itu dengan melakukan penerapan metodologi Internal Credit Risk Rating dan Credit Risk Capital
Allocation, maka Bank Bukopin dapat menentukan harga yang sebanding dengan risikonya, serta dapat
mengembangkan database yang dipergunakan untuk menentukan Future Potential for Default (PDF),
Loss Given Default (LGD) yang merupakan komponen penting untuk mendukung metodologi Internal
Credit Risk Rating. Penerapan metodologi dan perhitungan Internal Credit Risk Rating dan Credit Risk
Capital Allocation serta Credit Risk Pricing diharapkan dapat terselesaikan pada akhir 2002.

Dalam kaitannya dengan pengelolaan risiko pasar, Bank Bukopin telah membentuk Unit Manajemen
Risiko Pasar sebagai bagian dari Urusan Manajemen Risiko untuk melakukan pemantauan risiko pasar.
Unit ini diharapkan dapat berperan secara aktif untuk mendukung penetapan kebijakan risiko pasar dan
mengembangkan sistem serta metodologi perhitungan risiko perubahan nilai tukar valuta asing, suku
bunga dan likuiditas. Metodologi yang dipergunakan meliputi penggunaan yang tepat atas value at risk,
skenario analisa terhadap posisi saat ini dan proyeksi atas portofolio serta alokasi modal untuk meng-
cover risiko pasar yang sejalan dengan prinsip-prinsip dari Basel Capital Accord Il. Sistem untuk mendukung

perhitungan atas risiko perubahan nilai tukar valuta asing, suku bunga dan likuiditas ini diharapkan
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dapat segera diterapkan pada tahun 2002. Dengan penerapan sistem tersebut bank akan dapat melakukan
perhitungan atas nilai risiko valuta asing, suku bunga dan likuiditas yang eksis terjadi dan proyeksi
neraca kedepan berdasarkan berbagai skenario kejadian di pasar serta mengembangkan langkah-langkah

kontinjensi (contingency plans) untuk mengurangi risiko yang mungkin terjadi.

Sesuai dengan struktur yang telah ditetapkan untuk pengelolaan manajemen risiko, tanggung jawab
utama pengelolaan dan pengawasan risiko operasional dalam aktivitas perbankan sehari-hari terletak
pada Manajer Operasi untuk Cabang dan Kepala Urusan pada setiap Urusan di Kantor Pusat, sementara
Unit Risiko Operasional dari Urusan Manajemen Risiko bertanggungjawab untuk memantau, melakukan

analisa dan mengkoordinasikan program pengendalian risiko operasional secara menyeluruh.

Sebagaimana penerapan manajemen risiko kredit dan pasar, dalam penerapan manajemen risiko
operasional Bank Bukopin juga mempergunakan sistem dan metodologi yang memungkinkan bank untuk
meminimalkan kewajiban penyediaan modal dari aspek risiko operasional. Hal tersebut dilakukan dengan
melakukan pengolahan data historis atas kerugian yang pernah terjadi, self assesment, dan validasi
metodologi untuk melakukan identifikasi serta mengelola risiko operasional bank secara menyeluruh,
mengembangkan pemetaan risiko operasional secara individual maupun menyeluruh, mengembangkan
program pengendalian/pengurangan risiko operasional, juga melakukan monitoring atas metodologi
dan alat perhitungan risiko dengan dasar scorecard approach serta melakukan analisa terhadap database

yang dihasilkan.

Selain itu Bank Bukopin secara berkesinambungan juga melakukan penyempurnaan atas mekanisme,

sistem dan prosedur pada seluruh aspek bisnis dan unit supporting yang ada.

Sebagaimana minat yang cukup besar dari para nasabah atas electronic banking dan e-commerce, Bank
Bukopin juga secara khusus memberikan perhatian untuk melakukan identifikasi, pengukuran dan

pengendalian risiko atas penggunaan electronic distribution channel tersebut.
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Perkiraan Kondisi Usaha

Kondisi perekonomian Indonesia pasca krisis ekonomi masih belum sepenuhnya pulih, namun berdasarkan
Laporan Statistik Perekonomian Indonesia tahun 2000, selama kurun waktu tahun 1999 - 2000
pertumbuhannya mulai menunjukkan trend yang cukup menggembirakan, khususnya pada sektor usaha
jasa, trading/ekspor produk-produk agriculture (termasuk hasil laut) serta produk-produk industri (tidak

termasuk industri kayu/hasil hutan).

Bagi sektor perbankan yang senantiasa harus memegang prinsip kehati-hatian, maka dalam penentuan
target serta strategi bisnis harus turut memperhitungkan faktor internal maupun faktor eksternal, seperti
aspek kualitas dan kapabilitas pelaksana, prospek, risiko, tingkat kejenuhan dan kompetisi bisnis hingga

kondisi sosial politik serta kebijakan Pemerintah.

Dengan berpedoman pada visi, misi dan kondisi Bank Bukopin pada saat ini, ditetapkan sasaran yang
akan dicapai pada tahun 2002 yaitu menjadi bank yang sehat menurut penilaian lembaga yang berwenang,
dengan tetap menangani 3 bidang usaha yaitu Usaha Koperasi, Kecil dan Mikro, Usaha Komersial dan
Usaha Consumer Banking dimana fokus dan prioritas utamanya adalah pada Usaha Koperasi, Kecil dan
Mikro.

Dalam menetapkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 2002, Bank Bukopin mengacu

kepada rencana kerja jangka panjang (Business Plan) 2001 - 2005 dan realisasi kinerja tahun sebelumnya.

Secara garis besar, proyeksi keuangan pada akhir tahun 2002 adalah sebagai berikut:

. Dari realisasi total asset tahun 2001 sebesar Rp 9.602,00 miliar, pada tahun 2002 direncanakan
sebesar Rp 10.139,56 miliar.

« Dari realisasi kredit yang diberikan tahun 2001 sebesar Rp 5.093,58 miliar, pada tahun 2002
direncanakan sebesar Rp 6.938,13 miliar.

o Dari realisasi sumber dana tahun 2001 sebesar Rp 7.604,97 miliar, pada tahun 2002 direncanakan
sebesar Rp 8.155,50 miliar.

. Dari realisasi laba tahun 2001 sebesar Rp 176,18 miliar, pada tahun 2002 direncanakan sebesar
Rp 157,83 miliar. Proyeksi laba tahun 2002 lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya karena
kecenderungan ketatnya kondisi persaingan perbankan, bergesernya komposisi sumber dana murah
ke arah yang lebih mahal serta peningkatan biaya overhead akibat adanya tambahan investasi

berupa penambahan outlet dan pembelian komputer.

Adapun pencapaian rasio-rasio keuangan direncanakan sebagai berikut:
e Capital Adequacy Ratio direncanakan sebesar 11,31%.

e Return on Equity direncanakan sebesar 18,95%

. Cost Efficiency Ratio direncanakan sebesar 60,02%

e Non Performing Loan direncanakan sebesar 3%
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Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan, dilakukan beberapa langkah strategis pada berbagai

bidang kegiatan yaitu sebagai berikut:

1.

Menyalurkan pemberian kredit dengan pola closed system, yaitu pembiayaan kepada 2 pihak atau
lebih yang saling mempunyai keterkaitan bisnis sehingga seluruh transaksi keuangan nasabah dilakukan
melalui Bank Bukopin.

Prioritas ekspansi kredit kepada kredit yang berisiko rendah yaitu kredit yang dijamin oleh Pemerintah
seperti kredit pangan serta kredit kepada BUMN. Risiko kredit tersebut relatif rendah tercermin
dari bobot Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang rendah.

Meningkatkan eksposur kredit dengan pola pembiayaan pembelian tagihan ke BUMN atau
multinational company.

Meningkatkan pembiayaan yang berorientasi ekspor dengan memanfaatkan dana Bank Ekspor
Indonesia maupun dana sendiri serta memanfaatkan penjaminan kredit dengan Asuransi Ekspor
Indonesia.

Melakukan pembiayaan dengan pola sindikasi dan sekaligus berfungsi sebagai lead arranger, lead
agent, facility agent dan security agent.

Peningkatan kerja sama yang telah ada dengan BPD untuk pembiayaan sindikasi dan money market
serta kerja sama lainnya dalam rangka memanfaatkan potensi daerah dengan diberlakukannya
otonomi daerah.

Meningkatkan kerja sama dengan Pemerintah Provinsi/Kabupaten dalam rangka pemberdayaan
ekonomi daerah antara lain melalui pengembangan Swamitra.

Memanfaatkan sumber dana/likuiditas dari Permodalan Nasional Madani (PNM) untuk pembiayaan
usaha-usaha yang terkait dengan program Pemerintah serta pembiayaan yang masih memperoleh
subsidi Pemerintah.

Mengambil alih portofolio kredit secara selektif dari BPPN yang telah direstrukturisasi dan telah

dilakukan cash settlement, khususnya yang terkait BUMN dan captive company yang cukup bagus.

. Penambahan kantor yang terdiri dari 9 cabang penuh, 2 cabang syariah, 24 cabang pembantu,

35 kantor kas, 55 ATM, 11 payment point dan 6 buah pick up service. Selain itu, Bank Bukopin
melakukan kerja sama dengan jaringan ATM Bank BNI dan jaringan ATM BCA untuk memperluas
jangkauan pelayanan ATM. Khusus dengan BCA, akan diperluas dengan kerja sama dalam penerimaan

kartu debet SiAga Visa Electron Bank Bukopin di seluruh merchant BCA.

. Memperbaiki citra kantor Bank Bukopin dengan penyeragaman logo dan tampilan kantor serta

melaksanakan program komunikasi secara terpadu kepada masyarakat.

. Meningkatkan pelayanan kepada nasabah antara lain dengan mengembangkan fitur kartu debet

SiAga Visa Electron menjadi lebih luas penggunaannya, menambah produk seperti kartu kredit,

mobile banking dan tabungan Haji.

. Menjalin kerja sama dengan direct sales agency untuk melakukan penjualan produk-produk

penghimpunan dana dan penyaluran kredit khususnya consumer banking.
Meningkatkan profesionalisme dan produktifitas sumber daya manusia dengan memberikan pendidikan

dan pelatihan secara terprogram dan berkesinambungan.

. Meningkatkan keamanan, kehandalan dan nilai tambah teknologi informasi dalam rangka mendukung

pelayanan kepada nasabah maupun menunjang administrasi dan informasi bagi kebutuhan internal.
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dan

Pemegang Saham

Jenis Saham & Pemegang Saham Jumlah Lembar Saham Persentase
Kepemilikan Kepemilikan

I.  Saham Biasa Kelas A

1. Induk Koperasi Angkatan Darat (INKOPAD) 513.747 0,01%

2. Induk Koperasi Angkatan Laut (INKOPAL) 421.742 0,01%

3. Induk Koperasi Angkatan Udara (INKOPAU) 360.056 -

4. Induk Koperasi Kepolisian RI (INKOPPOL) 492.979 0,01%

5. Induk Koperasi Perikanan Indonesia (IKPI) 471.544 0,01%

6. Induk Koperasi Veteran Rl (INKOVERI) 485.316 0,01%

7. Gabungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI) 732.557 0,01%

8. Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI) 59.809 -

9. Induk Koperasi Karyawan Indonesia (INKOPKAR) 559.915 0,01%

10. Induk Koperasi Purnawirawan ABRI (INKOPPABRI) 160.024 -

11. Induk Koperasi Unit Desa (INKUD) 37.841.514 0,44%

12. Induk Koperasi Wredatama (INKOPTAMA) 106.931 -

13. Koperasi Karyawan Bank Bukopin Jakarta (KKBJ) 1.196.490 0,01%

14. Koperasi Pegawai BULOG (KOPEL BULOG) 17.505.567 0,20%

15. Koperasi Pegawai Departemen Koperasi dan

Pembinaan Pengusaha Kecil (KPDKP) 13.918.404 0,16%

16. Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) 190.470 -

17. Pusat Koperasi Pelayaran Rakyat (PUSKOPELRA) 106.220 -

18. Koperasi Perkayuan APKINDO-MPI (KOPKAPINDO) 29.712.072 0,35%

19. Yayasan Bina Sejahtera Warga (YANATERA) BULOG 61.181.883 0,72%

20. Negara Republik Indonesia 47.362.545 0,55%
Jumlah Saham Biasa Kelas A 213.379.785 2,50%

Il. Saham Biasa Kelas B

1. Koperasi Pegawai BULOG Seluruh Indonesia (KOPELINDO) 4.451.604.520 52,16%

2. Yayasan Bina Sejahtera Warga (YANATERA) BULOG 1.276.935.543 14,96%

3. Koperasi Perkayuan APKINDO-MPI (KOPKAPINDO) 785.965.767 9,21%

4. Negara Republik Indonesia 405.600.902 4,75%
Jumlah Saham Biasa Kelas B 6.920.106.732 81,08%

lll. Saham Biasa Kelas C *

1. Negara Republik Indonesia 1.401.704.883 16,42%
Jumlah Saham Biasa Kelas C 1.401.704.883 16,42%
Jumlah Seluruh Saham 8.535.191.400 100,00%

Penasehat Dewan Pengawas Syariah

%

H. Ali Marwan Hanan, SH
Widjanarko Puspoyo, MA
Soetjipto, SH

Didin Hafidhuddin
Ali Mustafa Yaqub
Ichwan Abidin

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 29 Mei 2002, seluruh saham biasa kelas C telah dikonversi

menjadi saham biasa kelas B atas nama Negara Republik Indonesia.
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Dewan

Komisaris Utama
Komisaris Utama Bank Bukopin sejak Mei 2001.
Saat ini juga menjabat sebagai Wakil Kepala BULOG.
Sarjana Pertanian, Pasca Sarjana (S2) program Magister Manajemen Agribisnis,

Institut Pertanian Bogor, Bogor dan berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Komisaris
Komisaris Bank Bukopin sejak Mei 2001.
Berkarir di Depot Logistik (DOLOG) sejak tahun 1971 dan
sampai saat ini menjabat sebagai Deputi Bidang Operasi BULOG.
Sarjana Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor dan

berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Komisaris
Komisaris Bank Bukopin sejak Juli 1999.
Saat ini juga menjabat sebagai Direktur Perbankan dan
Usaha Jasa Pembiayaan, Departemen Keuangan.
Master of Arts dalam bidang Money and Banking, Duke University,

North Carolina dan berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Komisaris
Komisaris Bank Bukopin sejak Juli 1999.
Saat ini juga menjabat sebagai Sekretaris INKUD,
Ketua Umum PUSKUD Jatim dan Ketua KUD Tani Jaya.
Sarjana Administrasi Negara, STIA Daha, Kediri dan

berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.
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Direktur Utama
Direktur Utama Bank Bukopin sejak Maret 2000.
Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Komersial sejak Juli 1999 dan
berbagai posisi di Bank Bukopin sejak 1985.
Sarjana Muda Akuntansi, Akademi Akuntansi Trisakti, Jakarta dan

berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Wakil Direktur Utama/Direktur Komersial
Wakil Direktur Utama/Direktur Komersial Bank Bukopin sejak Maret 2000.
Sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin sejak 1997.
Master of Business Administration International Business Management,

University of Leuven, Belgia dan berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Direktur Kepatuhan
Direktur Kepatuhan Bank Bukopin sejak 1999.
Sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin sejak 1985.
Sarjana Pertanian, Institut Pertanian Bogor dan berbagai pendidikan

kedinasan di dalam dan luar negeri.

Direktur Usaha Koperasi, Kecil dan Mikro
Direktur Usaha Koperasi, Kecil & Mikro Bank Bukopin sejak Juli 1999.
Sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin sejak 1986.
Magister Manajemen Agribisnis, Institut Pertanian Bogor dan berbagai

pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Direktur Consumer Banking
Direktur Consumer Banking Bank Bukopin sejak Maret 2000.
Sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin sejak 1986.
Magister Manajemen Pemasaran, Universitas Padjajaran Bandung

dan berbagai pendidikan kedinasan di dalam dan luar negeri.

Direktur Operasi
Direktur Operasi Bank Bukopin sejak Maret 2000.
Sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin sejak 1986.
Sarjana Pertanian, Institut Pertanian Bogor dan berbagai pendidikan

kedinasan di dalam dan luar negeri.
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Pejabat Senior

KEPALA URUSAN/GROUP HEAD:

Menjabat sebagai Corporate Secretary sejak April 2000
dan telah berkarier di Bank Bukopin sejak April 1986.
Sarjana dalam bidang Hukum Perdata Universitas
Indonesia, Jakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Sumber Daya Manusia
sejak Mei 2000, sebelumnya menjabat berbagai posisi di
Bank Bukopin sejak Agustus 1984. Sarjana Ekonomi
jurusan Manajemen Universitas Muslim Indonesia,
Makassar dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Pendidikan & Latihan
sejak Mei 2000 dan sebelumnya menjabat berbagai posisi
di Bank Bukopin sejak April 1986. Sarjana Ekonomi jurusan
Studi Pembangunan Universitas Indonesia, Jakarta dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Agustus 2000 sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak Agustus 1988. Sarjana
Ekonomi jurusan Akuntansi Universitas Indonesia, Jakarta
dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Agustus 2000 dan karier
di Bank Bukopin dimulai sejak Agustus 1988. Sarjana
Ekonomi jurusan Akuntansi Universitas Padjadjaran,
Bandung dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Agustus 2000 setelah
sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin
sejak September 1985. Sarjana Ekonomi jurusan
Manajemen Universitas Airlangga, Surabaya dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Agustus 2001 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak Februari 1986. Sarjana
Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Hasanuddin,
Makassar dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Pengembangan Komersial
& Investment Banking sejak Juni 2001 sedangkan karier
di Bank Bukopin dimulai sejak Agustus 1991. Sarjana
Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Indonesia,
Jakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Supervisi Komersial sejak
Juni 2001 sedangkan karier di Bank Bukopin telah dimulai
sejak Juli 1985. Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen
Universitas Pancasila, Jakarta dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Berkarier di Bank Bukopin sejak Mei 1987 dengan jabatan
terakhir sebagai Kepala Urusan Restrukturisasi &
Penyelesaian Kredit sejak Agustus 2000. Sarjana Ekonomi
jurusan Manajemen Universitas Indonesia, Jakarta dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Juni 2001, sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak Januari 1986. Sarjana
Hukum Jurusan Perdata Universitas Muhammadiyah,
Jakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.
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Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 setelah
sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin
sejak Agustus 1984. Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi
Universitas Trisakti, Jakarta dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Juni 2001 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak Mei 1987. Sarjana
Pertanian jurusan Statistika IPB, Bogor dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Juni 2001, sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak April 1986. Sarjana
Ekonomi jurusan Ekonomi Perusahaan Universitas Trisakti,
Jakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Group Head Line of Business Retail,
Perdagangan & Telekomunikasi sejak Mei 2000 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak Juli 1985. Sarjana
Pertanian jurusan Sosial Ekonomi IPB, Bogor dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Group Head Line of Business Asuransi,
Pegadaian & Modal Ventura sejak Juni 2001 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak November 1986. Sarjana
Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Airlangga,
Surabaya dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 dan karier di
Bank Bukopin dimulai sejak April 1986. Master of Business
Administration Coventry University, Inggris dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Group Head Line of Business Industri
Primer sejak Agustus 2001 dan karier di Bank Bukopin
dimulai sejak September 1997. Sarjana Sosial Politik
Universitas Indonesia, Jakarta dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Pengembangan Usaha
Koperasi, Kecil & Mikro sejak Juni 2001 setelah
sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin
sejak September 1988. Master of Business Administration
Institut Pengembangan Wiraswasta Indonesia, Jakarta dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Supervisi Usaha Koperasi,
Kecil & Mikro sejak Juni 2001 setelah sebelumnya
menjabat berbagai posisi di Bank Bukopin sejak Agustus
1984. Sarjana Muda Ekonomi jurusan Perusahaan
Universitas Krisnadwipayana, Jakarta dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Februari 2000 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak Januari 1990. Sarjana
Ekonomi Universitas Andalas, Padang dan berbagai
pendidikan kedinasan

Menjabat sebagai Group Head Line of Business Institusi
sejak September 1999 dan karier di Bank Bukopin dimulai
sejak Agustus 1988. Sarjana Ekonomi jurusan Studi
Pembangunan Universitas Negeri Jember dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Februari 2000, karier di
Bank Bukopin dimulai sejak Agustus 1988. Sarjana
Pertanian Univesitas Padjadjaran, Bandung dan berbagai
pendidikan kedinasan.
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Menjabat sebagai Group Head Usaha Koperasi & Kecil
Wilayah Jakarta sejak Juni 2001 dan karier di Bank
Bukopin dimulai sejak Mei 1987. Sarjana Pertanian jurusan
Sosial Ekonomi IPB, Bogor dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 dan telah mulai
berkarier di Bank Bukopin sejak November 1985. Magister
Manajemen Universitas Krisnadwipayana, Jakarta dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Pengembangan Produk
& Promosi Consumer Banking sejak Juni 2001 dan memulai
karier di Bank Bukopin sejak Juli 1988. Sarjana Ekonomi
jurusan Akuntansi STIKI, Surabaya dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Supervisi Consumer
Banking sejak Juni 2001 dan memulai karier di Bank
Bukopin sejak Agustus 1988. Pendidikan terakhir adalah
Master Of Business Administration Oklahoma City
University, Amerika dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak Maret 1990. Sarjana
Muda Komputer PAT ITB, Bandung dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Berkarier di Bank Bukopin sejak April 1986 dan memegang
jabatan terakhir sejak Juni 2001. Sarjana Ekonomi jurusan
Perusahaan Universitas Jayabaya, Jakarta dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Berkarier di Bank Bukopin sejak Mei 1987 dan mulai
menjabat sebagai Kepala Urusan Operasi sejak bulan Mei
2000. Sarjana Ekonomi jurusan Studi Pembangunan
Universitas Indonesia dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Perencanaan dan Analisa
Keuangan sejak Mei 2000 dan mulai meniti karier di Bank
Bukopin sejak Mei 1987. Sarjana Ekonomi jurusan
Akuntansi Universitas Indonesia, Jakarta dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Berkarier di Bank Bukopin sejak Juni 1997 dan menjabat
sebagai Kepala Urusan Teknologi, Pengembangan Sistem
& Informasi sejak Juni 1997. Pendidikan terakhir Master
of Science University of Wollongong, Australia dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Mei 2000 dan karier di
Bank Bukopin dimulai sejak Juli 1997. Sarjana Teknik
jurusan Arsitektur ITB, Bandung dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Treasury sejak Oktober
2000 sedangkan karier di Bank Bukopin dimulai sejak
Agustus 1991. Sarjana Pertanian IPB, Bogor dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Kantor Pusat Operasi sejak Mei
2000 dan mulai berkarier di Bank Bukopin sejak April 1986.
Sarjana Ekonomi jurusan Perusahaan Universitas
Krisnadwipayana, Jakarta dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Menjabat sebagai Kepala Urusan Kepatuhan Teknologi
Informasi sejak Februari 1998 dan karier di Bank Bukopin
dimulai sejak Juli 1989. Sarjana Muda ITS, Surabaya dan
berbagai pendidikan kedinasan
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Menjabat sebagai Kepala Urusan Kepatuhan Bisnis sejak
Oktober 2000 setelah sebelumnya menduduki berbagai
posisi di Bank Bukopin sejak Desember 1987. Sarjana
Ekonomi jurusan Perusahaan IKIP Sanata Dharma,
Yogyakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Agustus 2000 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak Agustus 1988. Sarjana
Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Diponegoro,
Semarang dan berbagai pendidikan kedinasan.

PEMIMPIN CABANG:

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 dan berkarier
di Bank Bukopin sejak Oktober 1986. Sarjana Peternakan
Universitas Padjadjaran, Bandung dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Juni 2001 dan telah
berkarier di Bank Bukopin sejak Mei 1987. Pendidikan
terakhir adalah Magister Management Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Medan sejak Juni
2001 sedangkan karier di Bank Bukopin dimulai sejak April
1986. Sarjana Ekonomi jurusan Studi Pembangunan
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 dan karier di
Bank Bukopin telah dimulai sejak April 1986. Sarjana
Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Solo sejak Juni 2001
setelah sebelumnya menjabat berbagai posisi di Bank
Bukopin sejak April 1986. Sarjana Ekonomi jurusan
Manajemen Universitas Sebelas Maret, Solo dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Surabaya sejak Juni
2001, karier di Bank Bukopin dimulai sejak September
1990. Sarjana Ekonomi jurusan Perusahaan Universitas
Negeri Jember dan berbagai pendidikan kedinasan.

Posisi terakhir sebagai Pemimpin Cabang Yogyakarta
dijabat sejak Juni 2001 dan telah berkarier di Bank
Bukopin sejak Desember 1983. Sarjana Muda Institut
Theologia & Keguruan Advent dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Jabatan sebagai Pemimpin Cabang Denpasar dipegang
sejak Juni 2001 dan karier di Bank Bukopin dimulai sejak
Mei 1987. Sarjana Ekonomi jurusan Perusahaan Universitas
Kristen Indonesia, Jakarta dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Berkarier di Bank Bukopin sejak September 1985 dengan
jabatan terakhir sebagai Pemimpin Cabang Malang sejak
Juni 2001. Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen
Universitas Negeri Jember dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Padang sejak Januari
2001 dan telah memulai karier di Bank Bukopin sejak Mei
1987. Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen Universitas
Sriwijaya, Palembang dan berbagai pendidikan kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Juni 2001, sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak Mei 1987. Sarjana
Pertanian jurusan Sosial Ekonomi Universitas Jenderal
Sudirman, Purwokerto dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Desember 2001 dan
berkarier di Bank Bukopin sejak Februari 1988. Sarjana
Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Kristen
Indonesia, Jakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.
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Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Banda Aceh sejak
Juni 2001 setelah berkarier di Bank Bukopin sejak Februari
1988. Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen Universitas
Syiah Kuala, Banda Aceh dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Memegang jabatan terakhir sejak Juni 2001 dan karier di
Bank Bukopin dimulai sejak Maret 1988. Sarjana Ekonomi
jurusan Studi Pembangunan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Banjarmasin sejak
Juni 2001 sedangkan karier di Bank Bukopin dimulai sejak
Oktober 1986. Sarjana Ekonomi jurusan Administrasi
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Batam sejak Juni
2001 dan karier di Bank Bukopin dimulai sejak Desember
1986. Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen Universitas
Negeri Jember dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Cibinong sejak Juni
2001 dan telah berkarier di Bank Bukopin sejak April 1988.
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi Universitas
Padjadjaran, Bandung dan berbagai pendidikan
kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Cilegon sejak Juni
2001 sedangkan karier di Bank Bukopin dimulai sejak
Maret 1991. Sarjana Manajemen Industri Institut Teknologi
Nasional, Bandung dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir sebagai Pemimpin Cabang Cirebon
dipegang sejak Januari 2001 setelah sebelumnya berkarier
di Bank Bukopin sejak Juni 1985. Sarjana Manajemen
Industri Sekolah Tinggi Manajemen Industri dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan sebagai Pemimpin Cabang Jambi dipegang sejak
Juni 2001, sedangkan karier di Bank Bukopin dimulai sejak
Mei 1987. Sarjana Hukum jurusan Perdata Universitas
Andalas, Padang dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak Juni 1990. Sarjana
Hukum jurusan Perdata Universitas Jayabaya, Jakarta dan
berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Juni 2001 dan berkarier
di Bank Bukopin sejak Maret 1988. Sarjana Ekonomi
jurusan Manajemen Universitas Krisnadwipayana, Jakarta
dan berbagai pendidikan kedinasan.

Menjabat sebagai Pemimpin Cabang Palembang sejak Juni
2001 sedangkan karier di Bank Bukopin dimulai sejak
Februari 1988. Sarjana Pertanian IPB, Bogor dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan sebagai Pemimpin Cabang Pontianak dipegang
sejak Desember 2001, sedangkan karier di Bank Bukopin
dimulai sejak Agustus 1991. Sarjana Ekonomi jurusan
Manajemen Universitas Brawijaya, Malang dan berbagai
pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Maret 2002 dan telah
mulai berkarier di Bank Bukopin sejak Januari 1989.
Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Syiah
Kuala, Banda Aceh dan berbagai pendidikan kedinasan.

Jabatan terakhir dipegang sejak Januari 2002 sedangkan
karier di Bank Bukopin dimulai sejak September 1987.
Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Slamet
Riyadi, Solo dan berbagai pendidikan kedinasan.

Karier di Bank Bukopin dan jabatan sebagai Pemimpin
Cabang Syariah Melawai dimulai sejak 1 Desember 2001.
Sarjana Teknik jurusan Metalurgi Universitas Indonesia,
Jakarta dan berbagai pendidikan kedinasan.
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dan

» Tabungan SiAga « Tabungan SiAga Dolar « Tabungan SiKosi « Tabungan Namiroh « Deposito Merdeka « Deposito Dolar

« Deposito Investa « Deposit on Call « Giro Smarta « Giro Transa

Kredit Modal Kerja :
« Overdraft
» Pembiayaan Tagihan
» Pembiayaan Persediaan
» Pembiayaan Proyek
» Uncommitted Loan
« Bridging Loan
« Trade Finance :
Trust Receipt
Pembayaran Dana Dimuka LC
(Advance Payment LC)
Pengambilalihan Dokumen Ekspor
(Negotiation)
Post Import Financing
Pre Export Financing
« Kredit kepada Koperasi Karyawan untuk
Anggota (K3A)
Kredit Konsumsi :
» KJR (Kredit Jaminan Rumah)
« KPR (Kredit Pemilikan Rumah)
* KPM (Kredit Pemilikan Mobil)
« Back to Back Loan
» KSG (Kredit Serba Guna)
Sindikasi :
« Co-financing
Back to Back Loan
Usaha Simpan Pinjam Sistem Kelompok

Pinjaman Dana Bergulir (Subsidi BBM) untuk
Lembaga Keuangan Mikro
Credit International Cooperation Development
Funds (ICDF) - Taiwan
Kredit Usaha Simpan Pinjam Swamitra
Bank Garansi
Aval
Endorsement
Commitment Letter
Letter of Intent
Referensi
Kredit Program :
» KPRS/RSS
» KKPA
o KPKM
o KKP :
- Intensifikasi: Padi, Jagung, Kedelai,
Ubi kayu, Ubi jalar
- Pengembangan Budi Daya Tanaman Tebu
- Peternakan : Sapi Potong, Ayam Buras, Itik
- Penangkapan & Budi Daya lkan
- Pengadaan Pangan : Gabah, Jagung, Kedelai
« Kredit SUDARA
« Kredit SUDARA PERLUASAN
« Kredit KUKESRA MANDIRI
« Kredit Modal Awal Padanan (MAP)
« Kredit PUNDI

« Kliring « Pembayaran Kartu Kredit (VISA) « Inkasso « Pembayaran Gaji « Transfer « Pembayaran Pajak « Safe Deposit
Box « ATM « Bank Referensi « Visa Electron « Pembayaran Rekening Listrik, Air, Telkom, Telpon Genggam, Telpon
Ratelindo, Biaya Penyelenggaran Ibadah Haji (BPIH) « Sistem Komunikasi Haji Terpadu (SISKOHAT) e Private Banking e

Bukopin Net « Bukopin Direct



Jaringan

Kantor Pusat

Jl. MT. Haryono Kav. 50-51

Jakarta 12770

Tel. : (021) 7988266, 7989837

Fax : (021) 7980625, 7980238, 7980244
Telex : 62487, 66146, 66087 BKOPIN 1A

Capem Rasuna Said

Gedung Departemen Koperasi
JL. HR. Rasuna Said Kav. 3-5
Jakarta 12940

Tel. : (021) 5257908, 5221579
Fax : (021) 5257908

Kantor Kas Peruri

JL. Palatehan No. 2, Kebayoran Baru
Jakarta 12160

Tel. : (021) 7202875

Fax : (021) 7202875

Capem S. Parman

JL. S. Parman Kav. 80, Jakarta 11420
Tel. : (021) 5604307 s/d 5604312
Fax : (021) 5686071

Kantor Kas Bandara Soekarno - Hatta
Terminal A9 P Kedatangan No. 38 (A9P.38)
Bandara Soekarno-Hatta

Cengkareng, Jakarta 19110

Tel. : (021) 5501452

Fax : (021) 5501452

Capem Pulo Gadung

JL. Pulo Lentut Blok E.II No. 3, Jakarta 13260

Tel. : (021) 4604031, 4609249, 4609250
Fax : (021) 4604031

Kantor Kas Dolog Jaya

Gedung Dolog Jaya

JL. Perintis Kemerdekaan, Jakarta 14240
Tel. : (021) 4502967, 4501540 (ext 340)
Fax : (021) 4502967

Capem Bulog Il

Gedung Bulog Il

JL. Gatot Subroto Kav. 49, Jakarta 12950
Tel. : (021) 5204262, 5204266, 5204285

Capem Gunung Sahari

JL. Gunung Sahari Raya No. 86C
Jakarta 10610

Tel. : (021) 4214755

Fax : (021) 4257791

Telex : 54298

Pick Up Service

PLN Gunung Sahari

JL. Gunung Sahari Raya No. 12
Jakarta Pusat

Capem Tanjung Priok

JL. Enggano No. 28, Tanjung Priok
Jakarta 14310

Tel. : (021) 4301915, 4301916, 4302355
Fax : (021) 4301917
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Capem Bekasi

Komp. Ruko Juanda Elok No. 15
JL. Ir. H. Juanda

Kel. Margahayu, Bekasi Timur
Tel. : (021) 8828269, 8828270

Pick Up Service

PLN Pondok Ungu

Komplek Ruko Harapan Baru
Bekasi

Capem Kebayoran Baru
JL. RS. Fatmawati No. 7
Kebayoran Baru

Jakarta 12140

Tel. : (021) 7202392
Fax : (021) 7246482
Telex : 47824

Capem Kebayoran Lama

JI. Raya Kebayoran Lama No. 10

Jakarta 12220

Tel. : (021) 7393737, 2700578, 2700579
Fax : (021) 2700578

Capem PLN Tangerang

Jl. Jend. Sudirman

Tangerang

Tel. : (021) 5372717, 5374031

Kantor Kas SEIBU

Gedung Pasar Raya Jakarta SEIBU
Mega Pasar Raya Blok M

JL. Iskandarsyah Raya No. 2
Jakarta 12160

Tel. : (021) 7227644, 7227645

Kantor Kas RSPAD

JL. Abdul Rachman Saleh No. 24
Jakarta Pusat 10410

Tel. : (021) 3501316

Fax : (021) 3501316

Kantor Kas Meruya

JL. Raya Meruya Selatan No. 11
Kembangan

Jakarta Barat

Tel. : (021) 5862649

Kantor Kas Mall Puri Indah

JL. Puri Agung - Puri Indah
Jakarta Barat

Tel. : (021) 5822280, 5822415

Kantor Kas PLN Kota
JL. Bandengan Utara No. 79, Jakarta
Tel. : (021) 6630964

Kantor Kas Cinere Mall
JL. Raya Cinere, Jakarta Selatan
Tel. : (021) 7545173

Kantor Kas Cipulir Plaza

JL. Raya Ciledug, Cipulir

Jakarta Selatan

Tel. : (021) 7269825, 7269826, 7258920

Capem Bintaro

Komplek Rukan Bintaro Sektor 3 A/A-16, 17
JL. Bintaro Utama Il A

Pondok Aren - Tangerang 15225

Tel. : (021) 7375174 -75- 76

Fax : (021) 7375587

Kantor Kas Perkulakan GORO Kelapa Gading
JL. Perintis Kemerdekaan
Jakarta 14240

Tel. : (021) 4515411, 4515412

Capem Margonda Raya No. 224 C
Kel. Kemiri Muka - Depok
Tel. : (021) 7760809, 7761143, 7761145

Kantor Kas Festival

JL. HR. Rasuna Said, Kuningan
Jakarta Selatan

Tel. : (021) 5276537

Fax : (021) 5263164

Kantor Kas Cibubur

Ruko Cibubur Indah Blok B.17 Cibubur
Jakarta Timur

Tel. : (021) 8726820, 8717720

Kantor Kas Kalimalang

Ruko Billy & Moon

JL. Raya Kalimalang Blok M Kav. 3E,
Jakarta Timur

Tel. : (021) 8657137, 8653178

Kantor Kas Ambasador
JL. Dr. Satriyo, Jakarta Selatan
Tel. : (021) 5760142

Kantor Kas Gedung Gajah

JL. Dr. Saharjo No. 111, Unit P & Q,
Jakarta Selatan

Tel. : (021) 8293832, 8293833

Payment Point Bandara Soekarno Hatta
Terminal 2-D Keberangkatan

Cengkareng

Tel. : (021) 5501452

Kantor Kas IKIP/UNJ

Jl. Rawamangun Muka

Jakarta Timur

Tel. : (021) 47866151, 47866152

Kantor Kas PLN Kyai Tapa

JL. Kyai Tapa No. 216

Grogol, Jakarta Barat

Tel. : (021) 563615, 5633610

Kantor Kas PLN Cempaka Putih
JI. Ahmad Yani Kav. 60, Bypass
Jakarta Timur

Tel. : (021) 4261212, 42879871

Kantor Kas INKUD

JI. Warung Buncit Raya No. 18-20, Pejaten
Jakarta Selatan

Tel. : (021) 79190362



Kantor Kas Tanah Kusir

JL. Bintaro Raya No. 16

Tanah Kusir, Jakarta Selatan
Tel. : (021) 7292614, 7292615

Kantor Kas Pekerjaan Umum

JL. Pattimura No. 20, Kebayoran Baru
Jakarta

Tel. : (021) 72794266

Kantor Kas LIA Pengadegan
JL. Pengadegan Timur No. 11
Tel. : (021) 7948701

Kantor Kas Kalibata

Kalibata Mall

Jl. Raya Kalibata, Jakarta Selatan
Tel. : (021) 7988556, 7901674

Kantor Kas BPPT

JI. MH.Thamrin No. 8

Jakarta Pusat

Tel. : (021) 3103540, 3103513

Kantor Kas Universitas Jayabaya
JL. Pulomas Selatan Kav. 23 Lantai 2
Jakarta 12310

Tel. : (021) 4700885

Kantor Kas PLN Jatinegara
JL. Jatinegara Timur No. 75
Jakarta Tmur

Tel. : (021) 8191191

Kantor Kas PLN Kosambi

JL. Lingkar Luar Barat, Duri Kosambi
Cengkareng, Jakarta Barat

Tel. : (021) 5440334, 5440335

Kantor Kas PLN Kramat Jati
Jl. Raya Bogor Km. 20
Jakarta Timur

Tel. : (021) 80886225

Kantor Kas PLN Tanjung Priok
JL. Yos Sudarso Kav. 85, Sunter
Jakarta Utara

Tel. : (021) 65303327

Kantor Kas PLN Rayon Lenteng Agung

JL. Raya Tanjung Barat No. 55
Jakarta Selatan
Tel. : (021) 7817982, 7817983

Payment Point RS. Proklamasi
JL. Proklamasi No. 43

Jakarta 10320

Tel. : (021) 3909519

Kantor Kas Gedung Bidakara

JL. Jend. Gatot Subroto Kav. 711-72
Pancoran, Jakarta Selatan

Tel. : (021) 83700825, 83700826

Kantor Kas PLN Rayon Pondok Gede
JL. Raya Jati Makmur No. 150

Bekasi

Tel. : (021) 84990338

Kantor Kas UNISMA BEKASI
JL. Cut Meutia No. 83, Bekasi
Tel. : (021) 8802015
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Payment Point Sekolah Al-Azhar Bintaro
JL. Bonjol

Jakarta Selatan

Tel. : (021) 7343245

Payment Point Sekolah Al-Azhar Pasar
Minggu

JL. Mujair

Jakarta Selatan

Tel. : (021) 7818125

Payment Point Sekolah Al-Azhar Pejaten
Jl. Siaga Raya
Jakarta Selatan

Kantor Kas Hotel Bumi Karsa
Komplek Perkantoran Bidakara

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 71-73
Pancoran, Jakarta Selatan

Tel. : (021) 83702410

Kantor Kas Plaza Bintaro Jaya

JL. Bintaro Utama Il A, Lt.I Blok H-4
Bintaro Jaya, Tangerang 15225

Tel. : (021) 7375174, 7375175

Kantor Kas Gedung STEKPI
JI. TMP. Kalibata

Jakarta Selatan 12760

Tel. :(021) 7981366

Kantor Kas Gedung RS. Harapan Bunda
Jl. Raya Bogor KM. 22 No. 44

Pasar Rebo - Jakarta Timur

Tel. : (021) 8407321

Kantor Kas Bekasi

JU. A. Yani Blok A3 No. 5
Bekasi Barat

Tel. : (021) 8853185
Fax : (021) 8853185

Kantor Capem Kelapa Gading

JL. Boulevard Raya Blok WB2 No. 2
Kelapa Gading

Jakarta Utara

Tel. : (021) 4530586

Fax : (021) 4530586

Kantor Capem Roxy

ITC Roxy Mas D3 No. 14, Cideng
Jakarta

Tel. : (021) 63858537

Fax : (021) 63858537

Payment Point PLN Kebayoran
JL. Sisingamangaraja No. 1
Jakarta 12120

Payment Point PLN Rayon Ciledug
JL. HOS Cokroaminoto No. 1
Jakarta 15154

Kantor Kas PLN Serpong
Komplek BSD Sektor VIII No. 8
Tangerang

CABANG SYARIAH MELAWAI

Wijaya IX Flat 4 No. 1

Kebayoran Baru

Jakarta Selatan

Tel. : (021) 2700023, 2700025, 272853
Fax : (021) 2702853

Capem Cikarang

Komplek Sentra Cikarang Blok B 4-5
JL. Raya Cibarusah, Cikarang

Tel. : (021) 89908523

Fax : (021) 89908522

Capem Kebon Sirih

JL. Kebon Sirin No. 12 Lt. 1
Jakarta Pusat

Tel. : (021) 3801291, 3801292
Fax : (021) 3801295

Capem Sudirman

Gedung Chase Plaza Lt. Dasar
JL. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta Pusat

Tel. : (021) 5277522, 5277523
Fax : (021) 5277533

JL. Jend. Sudirman No. 23
Balikpapan 76114

Tel. : (0542) 427779
Fax : (0542) 427774

Cabang Utama

JL. Tgk. HM. Daud Beureueh No. 19
Banda Aceh 23122

Tel. : (0651) 22011

Fax : (0651) 31060

Telex : 54155 BUKI BA 1A

Kantor Kas Lamyong

Kompleks Pasar Lamyong

JL. T. Nyak Arief No. A22 Banda Aceh 23112
Tel. : (0651) 54401

Kantor Kas Merduati

JL. Tentara Pelajar No. 5, Merduati
Banda Aceh 23242

Tel. : (0651) 33297

Kantor Kas Unsyiah

Gedung Koperasi Mahasiswa Unsyiah
Komplek Universitas Syah Kuala
Darusalam - Banda Aceh 23111

Tel. : (0651) 53156

Capem Seutui

JL. Tengku Umar No. 390
Banda Aceh 23236

Tel. : (0651) 51412

Cabang Utama

JL. Wolter Monginsidi No. 75
Bandar Lampung 35211

Tel. : (0721) 486066

Fax : (0721) 483178
Telex : 26268

Capem Teluk Betung

JL. Hasanudin No. 107, Teluk Betung
Bandar Lampung 53522

Tel. : (0721) 489701, 482702

Fax : (0721) 482120

Kantor Kas Dolog

JL. Cut Mutia No. 29
Bandar Lampung 35214
Tel. : (0721) 485795



Capem Kalianda

JL. Indra Bangsawan No. 45 Kalianda,
Lampung Selatan, Lampung

Tel. : (0727) 2786, 2788, 89

Fax : (0727) 2787

Capem Diponegoro

JL. Diponegoro No. 18/179
Kelurahan Gotong Royong
Bandar Lampung

Tel. : (0721) 251715
Fax : (0721) 251715

Cabang Utama

JL. Sumatra No. 23 Bandung 40111
Tel. : (022) 4234569

Fax : (022) 4235081

Telex : 28603 BKOPIN IA

Capem Caringin

Jl. Soekarno Hatta No. 234,
Pasar Induk Caringin Kav. A1 3-4
Bandung 40286

Tel. : (022) 5413600, 5413700
Fax : (022) 5413800

Capem Setia Budhi

JL. Setia Budhi No. 170B, Bandung 40241
Tel. : (022) 4234569

Fax : (022) 4235081

Kantor Kas Pembantu Dolog Jabar
JL. Soekarno Hatta No. 711A
Bandung 40286

Tel. : (022) 7307052, 7320655
Fax : (022) 7307052

Kantor Kas Pembantu Pangalengan
Gedung KPBS Pangalengan

JL. Raya Pangalengan No. 340
Pangalengan, Bandung 40378

Tel. : (022) 5979101, 5979102
Fax : (022) 5979200

Capem Antapani

JL. Terusan Jakarta Blok B, Bandung
Tel. : (022) 704608, 7210271

Fax : (022) 704608

Capem IKOPIN

JL. Raya Jatinangor, Ujung Berung Km 205,
Bandung

Tel. : (022) 7797686

Payment Point PLN Rayon Bandung Selatan
JL. Soekarno Hatta No. 436, Bandung

Payment Point PLN Rayon Bandung Timur
JL. PHH. Mustofa No. 45, Bandung

Payment Point PLN Rayon Bandung Utara
JL. Ir. H. Juanda No. 183, Bandung

Payment Point PLN Rayon Bandung Barat
JL. LMU. Nurtanio No. 117, Bandung

Payment Point PLN Rayon Kopo
JL. Holis No. 15, Bandung

Payment Point PLN Cijawura
JL. Ciwastra No. 57, Bandung
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Payment Point PLN Ranting Ujung Berung
JL. Raya Ujung Berung No. 65, Bandung

Payment Point Gedung ITB
JI. Ganesha No. 10, Bandung

Cabang Utama

JI. Pangeran Samudra No. 4
Banjarmasin 70111

Tel. : (0511) 57171

Fax : (0511) 65774
Telex : 39171

Kantor Kas Dolog

Jl. Jendral A Yani Km. 6
Banjarmasin 70249

Tel. : (0511) 251779, 65774

Capem Banjarbaru

JL. A. Yani Km. 34 No. 7
Banjarbaru 70700

Tel. : (0511) 777548, 774968
Fax : (0511) 777558

Capem Pasar Kuripan
JL. Kuripan No. 3 Rt. 9
Banjarmasin

Tel. : (0511) 275117
Fax : (0511) 270127

Cabang Utama

JI. Abdul Rahman No. 1

Komplek Sulaiman No. 4, 5 dan 7,
Nagoya - Batam

Tel. : (0778) 458725

Fax : (0778) 458750

Payment Point Batu Aji

Komp. Sagulung Mas Indah Blok B-04
Pasar Sagulung, Batu Aji, Batam
Tel. : (0778) 393062

Payment Point Batu Ampar
JL. Bawal No. 1, Batu Ampar
Batam

Cabang Utama

JL. R. Lukman No. 8B, Cibinong

Tel. : (021) 87902949, 87902950, 87902951
Fax : (021) 87903267

Cabang Utama

JI. Raya Serang No. 106, Cilegon
Tel. : (0254) 386460, 386461
Fax : (0254) 386459

Payment Point Cikande

Komplek Rukan No. 5A, Kec. Cikande
Serang

Tel. : (0254) 403233

Payment Point RS Krakatau Steel
Komp. Krakatau Steel

JI. Semang Raya

Cilegon

Tel. : (0254) 384154

Cabang Utama

JL. Dr. Cipto Mangunkusumo No. 101
Cirebon 45115

Tel. : (0231) 203743, 206835, 207122
Fax : (0231) 201047

Telex : 28129

Capem Kuningan

JL. Siliwangi No. 65, Kuningan
Jawa Barat

Tel. : (0232) 84695, 874694

Capem Plered

Jl. Raya Panembahan No. 61
Plered, Cirebon

Tel. : (0231) 231200

Cabang Utama

JL. Dewi Sartika No. 1 ABC Denpasar 80114
Tel. : (0361) 232842

Fax : (0361) 235005

Telex : 23523

Capem Kreneng
Jl. Kamboja No. 41 Denpasar 80232
Tel. : (0361) 237221, 235922

Capem Warmadewa

JL. Terompong Tanjung Bungkak
Denpasar 80235

Tel. : (0361) 237707, 237708

Capem Gianyar
JL. Raya Sukowati, Denpasar
Tel. : (0361) 297424, 298435

Capem Kuta
JL. Raya Kuta No. 323, Denpasar
Tel. : (0361) 761895

Capem Tabanan

Jl. A. Yani No. 9, Kec. Kediri, Tabanan,
Denpasar

Tel. : (0361) 810817-19

Cabang Utama

JL. Halim Perdana Kusuma No. 41-42, Jambi
Tel. : (0471) 53355

Fax : (0471) 53354

Payment Point Sumoharjo
JL. Urip Sumoharjo No. 2
Jambi

Tel. : (0741) 669311

Cabang Utama

JL. A. Yani No. 20, Karawang
Tel. : (0267) 404549, 404646
Fax : (0267) 404567

Kantor Kas Teluk Jambe

JL. Raya Teluk Jambe No. 5, Karawang
Tel. : (0267) 644545, 644646

Fax : (0267) 644567

Payment Point RS. Bayukarta

JL. Kertabumi Raya No. 44, Karawang
Tel. : (0267) 404473

Fax : (0267) 414545



Kantor Kas Cikampek
JL. Terminal No. 148, Cikampek
Tel. : (0264) 304545, 304646
Fax : (0264) 304567

Cabang Utama

JL. Tompello No. 4 Kupang 85112 NTT
Tel. : (0380) 833647

Fax : (0380) 831622

Telex : 35570

Kantor Kas Naikoten |
JL. Jendral Soeharto No. 37 Kupang - NTT
Tel. : (0380) 820167

Payment Point Dolog
JL. Palapa No. 14
Kupang

Tel. : (0380) 820196

Pick Up Service (dg. Mobil)
Waratel Kopegtel
JL. Jend. Soeharto, Kupang

JL. Urip Sumoharjo, Kupang
JI. W. Monginsidi, Kupang

Toko Buku Semangat
JL. Jend. Soeharto, Kupang

Balai Pengobatan
JL. Jend. Soeharto, Kupang

Gereja Advent
JI. Ahmad Yani, Kupang

SD. Muhammadiyah
JL. Gunung Lakaan, Kupang

Toko Mitra
JL. Siliwangi, Kupang

Toko Trisakti
JL. Jend. Sudirman, Kupang

Cabang Utama

JL. Slamet Riyadi No. 2
Makassar 90111

Tel. : (0411) 320740
Fax : (0411) 320747
Telex : 71568 BKOPIN 1A

Kantor Kas Dolog

Gedung Dolog

Jl. AP. Pettarani, Makassar-90222
Tel. : (0411) 872853

Fax : (0244) 831650

Capem Pangkep

JL. Kemakmuran No. 53, Kec. Pangkajeng
Kab. Pangkep, Makassar

Tel. : (0410) 22454, 21947

Capem Panakukang

JL. Pengayoman Ruko Mirah 11-20
Panakukang, Makassar

Tel. : (0411) 452826, 452991
Fax : (0411) 452826
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Kantor Kas Mari Mall

JL. Ratulangi, Mall Ratu Indah Blok No. 159A
Makassar

Tel. : (0411) 856939, 856940, 834372

Cabang Utama

JL. Semeru No. 35, Malang 65111
Tel. : (0341) 365709

Fax : (0341) 365820

Capem Pasuruan

Ruko Pasar Raya Pasuruan

JL. Stasiun Blok B-9 Pasuruan Jawa Timur
Tel. : (0343) 429203, 429204, 429203,
429204

Fax : (0341)429203

Cabang Utama

Jl. Gajah Mada No. 23B Medan 20153
Tel. : (061) 4152445

Fax : (061) 4529228

Telex : 51450

Kantor Kas UMSU

Jl. Gedung Arca No. 53, Medan 20217
Tel. : (061) 7365454

Telex : 25342

Kantor Kas Dolog
JL. Gatot Subroto No. 180 Medan 20118
Tel. : (061) 851266, 851433

Capem Sunggal Binjai

Jl. Medan Raya Km 9, 5 No. 14-D, Sunggal,
Binjai 20217

Tel. : (061) 8461881

Fax : (061) 8463078

Capem A.R. Hakim
JL. Arief Rahman Hakim No. 92B, Medan
Tel. : (061) 756447, 7360023

Payment Point
JL. Listrik No. 8, Medan

Kantor Kas Gedung Yayasan Pendidikan
Harapan

JL. Imam Bonjol No. 35

Medan

Kantor Kas RS. Adam Malik
JL. Bunga Lau No. 17
Medan

Cabang Utama

Jl. Jendral Sudirman No. 4 Padang 25113
Tel. : (0751) 31821

Fax : (0751) 32073

Telex : 55237

Kantor Kas Universitas Andalas

Kampus UN, N Fakultas Pertanian
JU. Dr. Hamka - Air Tawar Padang
Tel. : (0751) 72716

Kantor Kas PLN
JI. Khatib Sulaiman No. 44
Padang 25133

Capem Tabing
JL. Prof. Dr. Hamka No. 121, Tabing, Padang
Tel. : (0751) 52983, 53038

Capem M. Yamin
JL. Prof. M. Yamin No. 129, Padang
Tel. : (0751) 39695

Kantor Kas UNES
JL. Veteran Dalam No. 26, Padang
Tel. : (0751) 39722

Cabang Utama

JL. Kapten Rivai No. 5, Palembang 30129
Tel. : (0711) 372727

Fax : (0711) 372876

Telex : 48064

Kantor Kas Dolog

JL. Perintis Kemerdekaan No. 1
Palembang 30114

Tel. : (0711) 713262

Fax : (0711) 716545

Kantor Kas Ilir

Komplek Ilir Barat Permai
Blok D1 No. 58, Kel. 24 Ilir
Kec. Ilir Barat |
Palembang

Tel. : (0711) 310826

Fax : (0711) 374231

Cabang Utama

JL. Jend. Sudirman No. 420 - 422
Pekanbaru, Riau 28000

Tel. : (0761) 43997

Fax : (0761) 43897

Telex : 56256 BKOPIN IA

Capem Hang Tuah
JL. Hang Tuah No. 87, Pekanbaru
Tel. : (0761) 34165, 321234

Kantor Kas Rumbai
Komplek Perkantoran Caltex Pacific Indonesia
Rumbai - Pekanbaru

Tel. : (0761) 59248
Fax : (0761) 59248

Capem Duri

Jl. Jend. Sudirman No. 22C

Kec. Mandau, Duri, Kab. Bengkalis
Pekanbaru

Tel. : (0765) 597766

Fax : (0765) 597765

Kantor Kas A. Yani
JL. A. Yani No. 149
Pekanbaru

JL. Ir. H. Juanda No. 55-56, Pontianak
Tel. : (0561) 745025
Fax : (0561) 734253

Cabang Utama

JL. Sudirman No. 3 Samarinda 75111
Tel. : (0541) 732050

Fax : (0541) 732052

Telex : 38277



Capem Air Putih

JL. P. Antasari No. 89 Samarinda 75124
Tel. : (0541) 747235

Fax : (0541) 747235

Cabang Utama

JL. Pandanaran No. 125
Semarang 50241

Tel. : (024) 8412132
Fax : (024) 8414081
Telex : 22630 BUKISM IA

Kantor Kas Candi Plaza
JL. Sultan Agung No. 90A
Semarang 50241

Tel. : (024) 319940
Fax : (024) 319987

Capem Ungaran

JL. Gatot Subroto No. 204
Ungaran, Jawa Tengah
Tel. : (024) 6925105
Fax : (024) 6924705

Capem Salatiga

Atrium Plaza Ruko No. 8

JL. Jendral Sudirman, Salatiga
Tel. : (0298) 312755

Kantor Kas Gedung BPLP
JL. Singosari No. 2A
Semarang

Tel. : (024) 317239

Kantor Kas Gedung Puskud
JI. Abdurrahman Saleh No. 78
Semarang

Tel. : (024) 614186

Kantor Kas Gedung STIMIK
JL. Tri Lomba Juang No. 1
Semarang

Kantor Kas Gedung Pelindo I
JL. Coaster No. 10, Semarang
Tel. : (024) 3567833

Kantor Kas Gedung Dolog
JL. Mentri Supeno /1, Semarang
Tel. : (024) 8312894

Kantor Kas Gedung AKA WIKA JASA
JL. Pawiyatan Luhur, Bendan Ngisor
Semarang

Cabang Utama

JL. Brigjen Slamet Riyadi No. 183, Solo 57151
Tel. : (0271) 642457

Fax : (0271) 646320

Telex : 25342

Capem Boyolali

JL. Pandanaran Ruko C2-D2, Boyolali 57316
Tel. : (0276) 321283, 3 21282

Fax : (0276) 321282

Capem Klaten

Jl. Pemuda Utara No. 82
Klaten 57414

Tel. : (0272) 321835, 322522
Fax : (0272) 322522

Laporan Tahunan 2001

Capem Pedan

JL. Ronggowarsito Kios No. 1 Pedan Klaten,
Klaten 57468

Tel. : (0272) 897220

Fax : (0272) 897551

Kantor Kas Rumah Sakit Islam
Rumah Sakit Islam (YARSIS)

JL. A. Yani, Pabelan

Kartasura 57161

Tel. : (0271) 729817

Kantor Kas Cengklik
JL. Mr. Sartono No. 73 A, Solo 57135
Tel. : (0271) 686126

Capem Sragen

JL. Raya Sukowati No. 170, Solo
Tel. : (0271) 890970, 890979
Fax : (0271) 890978

Kantor Kas Singosaren
Singosaren Plaza Blok A No. 20
JL. Dr. Rajiman, Solo

Tel. : (0271) 644782

Cabang Utama

JI. Gubeng No. 11 Surabaya 60281
Tel. : (031) 5013270 (hunting)
Fax : (031) 5013269

Telex : 31785

Capem Sidoarjo

JL. A. Yani No. 27, Sidoarjo 61212

Tel. : (031) 8921082, 8921091, 8921092,
8921310

Fax : (031) 8921871

Telex : 31702

Capem Gresik

Komplek Pertokoan Multi Sarana
Plaza Blok A No. 4

JL. Gubernur Suryo, Gresik 61118
Tel. : (031) 3985571, 7987978

Fax : (031) 3981562

Capem Indrapura

JI. Kemayoran No. 3, Surabaya 60175
Tel. : (031) 340533 (hunting)

Fax : (031) 332585

Capem Dolog Jawa Timur

JI. A. Yani No. 146-148 Surabaya 60231
Tel. : (031) 8287576, 8287577, 8292439
Fax : (031) 8292338

Capem Darmo

JI. Raya Darmo No. 30 Surabaya 60265
Tel. : (031) 5618157, 5618158, 5618160
Fax : (031) 5618157

Capem Mojokerto

JL. Jaya Negara No. 17

Mojokerto 61321

Tel. : (0321) 329330, 329331, 329332
Fax : (0321) 21234

Capem Pondok Chandra

Komplek Pertokoan TC-31, Pondok Chandra
JL. Palem TC-31, Sidoarjo

Tel. : (031) 8679061, 8672793, 8679059
Fax : (031) 8679052

Cabang Utama

JL. Pangeran Diponegoro No. 99/111
Yogyakarta 55232

Tel. : (0274) 513351

Fax : (0274) 513510

Telex : 25253

Capem Kaliurang

JU. Kaliurang KM. 5 No. 97, Yogyakarta 55281
Tel. : (0274) 565713, 565714, 565797

Fax : (0274) 565269

Kantor Kas Dolog

Gedung Dolog DIY

JL. Suroto No. 5, Yogyakarta 55224
Tel. : (0274) 561095

Fax : (0274) 561095

Capem Sleman

Jl. Magelang KM.12, Tridadi, Sleman,
Yogyakarta

Tel. : (0274) 868128-36

Kantor Kas Kampus Ull
JL. Condong Catur, Yogyakarta 55283
Tel. : (0274) 8811758

Kantor Kas Kampus Ull Terpadu Gedung AKA
WIKA JASA

JL. Kaliurang KM. 13, Yogyakarta 55284

Tel. : (0274) 895042, 895707

Capem Bantul

JL. Jend. Sudirman No. 120, Bantul
Yogyakarta

Tel. : (0274) 368284, 895707

Capem Suryotomo
JL. Suryotomo No. 23, Yogyakarta
Tel. : (0274) 561191, 586278, 565492

Payment Point Kampus Ull Terpadu
JL. Kaliurang KM.14, 5, Sleman - Yogyakarta
Tel. : (0274) 895042, 895707

Payment Point Kampus Ull
Fak. Ilmu Agama Islam

JI. Demangan Baru No. 24
Yogyakarta

Payment Point Kampus Institut AKPRIND
Jl. Kalisahak No. 28

Komp. Balapan - Yogyakarta

Tel. : (0274) 546417

Payment Point Kampus Widya Wiwaha
JL. Lowanu, Sorosutan UH VI/120
Yogyakarta

Tel. : (0274) 377091

Fax : (0274) 370394

Payment Point Kampus UMY

JL. HOS Cokroaminoto No. 9, Yogyakarta
Tel. : (0274) 618323

Fax : (0274) 618044

Payment Point Kampus STIE *Y”
JL. Glagahsari No. 63, Yogyakarta
Tel. : (0274) 373955
Fax : (0274) 381252



Laporan Tahunan 2001

Laporan tahunan ini ditandatangani oleh Dewan Komisaris dan Direksi pada bulan Mei 2002
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